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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌ Kasrah I I 
 ُ◌ Dammah U U 
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,◌َ 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
ي ◌ِ kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و ◌ُ dammah dan wau  
U 
u dan garis di 
atas 
 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i 
و ◌َ 
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( ِي 
), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Z (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama  : Ita Ariana 
NIM  : 50300114028 
Judul :Peran Resimen Mahasiswa Dalam Membangun Kesadaran Bela 
Negara Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
 
 Penelitian ini berjudul “Peran Resimen Mahasiswa Dalam Membangun 
Kesadaran Bela Negara Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar”mengemukakan dua rumusan masalah yaituBagaimana Peran Resimen 
Mahasiswa Dalam Membangun Kesadaran Bela Negara ? Apa Kendala yang Dialami 
Dalam Upaya Pembinaan Bela Negara ?berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, 
peneliti ini bertujuan yaitu untuk  mengetahui peran resimen dalam membangun 
kesadaran bela negara mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar.  
 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif,dengan menggunakan beberapa informan 
untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-
data primer.Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa peran Resimen Mahasiswa dalam membangun 
kesadaran bela negara di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar,yaitu 1) menjadi stabilisator, 2) membantu menjalankan misi universitas 
yaitu membantu kelancaran pengamanan wisudah, penerimaan mahasiswa baru, turut 
serta dalam memperingati hari kemerdekaan. Adapun kendala yang dihadapi 
mahasisawa dalam membangun kesadaran bela Negara UIN Alauddin Makassar yaitu 
1)sulitnya surat izin yang dikeluarkan dari pihak biriokrasi, 2) kurangnya kesadaran 
diri dalam diri mahasiswa akan pentingnya bela negara,3) kurangnya bantuan dana 
dari  pimpinan  Universitas. 
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada anggota kelembagaan 
Resimen Mahasiswa untuk memberikn pengetahuan dan informasi tentang MENWA 
dan wawasan bela negara kepada mahasiswa umum MENWA sebagai mahasiswa dan 
bukan militer dapat lebih dipahami oleh mahasiswa umum, kepada para akademis 
semoga hasil dari penelitian ini dapat mendorong kita untuk lebih mengenali dan 
tertarik mengkaji kelembangaan yang ada disetiap Universitas, semoga hasil 
penelitian  ini dapat memberikan gambaran tentang Resimen Mahasiswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Seiring dengan perkembanganya suatu negara akan semakin sulit juga bangsa 
tersebut untuk melindungi negaranya dari ancaman yang akan datang. Di arus 
globalisasi dan modernisasi ini banyak mengakibatkan dampak yang negatif dalam 
perkembanganya, baik dalam pemerintahan, instansi, ekonomi, sosial, serta 
pendidikan terutama mahasiswa dilingkungan kampus. Ada banyak ancaman yang 
terjadi baik dari luar maupun dalam negara itu sendiri. Oleh karena itu, seharusnya 
negara memiliki rasa nasionalisme yang kuat untuk melindungi dan membela 
negaranya dari ancaman tersebut. 
 Meskipun demikian, tujuan negara memang memerlukan proses yang panjang 
untuk mewujudkanya, proses yang berdasar pada kesadaran masing-masing  
masyarakat akan pentingnya melindungi dan membela negara ini. Fakta yang terjadi 
dimana masyarakat lebih meningkatkan kepentingan pribadi maupun golongan 
daripada kepentingan nasional. Dalam hal ini mahasiswa sebagai kader-kader bela 
negara, memiliki pemikiran yang lebih luas dan lebih kritis dalam menanggapi setiap 
permasalahan, haru  slah lebih peka terhadap tujuan negara yaitu sadar akan 
pentingnya bela negara dan rasa cinta tanah air. 
Dinamika kehidupan mahasiswa tidak bisa dilepaskan dari wadah atau 
organisasi yang menjadi instrumen bagaimana gagasan atau program berusaha 
diwujudkan, baik organisasi intra maupun ekstra kampus. Organisasi kemahasiswaan 
intra perguruan tinggi merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa 
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ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiawanan serta integritas 
kepribadian mahasiswa untuk mewujudkan tujuan pendidikan tinggi.1 
Sejarah perjuangan pergerakan nasional dimulai sebagai babakan baru dengan 
lahirnya gerakan “Boedi Oetomo” pada tanggal 20 Mei 1908 oleh para mahasiswa 
Jakarta. Boedi Oetomo merupakan wadah pergerakan kebangsaan yang kemudian 
menentukan perjuangan nasional selanjutnya. Dengan lahirnya gerakan ini, maka 
terdapat cara dan kesadaran baru dalam kerangka perjuangan bangsa menghadapi 
kolonial Belanda dengan membentuk organisasi berwawasan nasional. Organisasi ini 
merupakan salah satu upaya nyata untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan dan 
selanjutnya terbentuklah berbagai organisasi perjuangan yang lain, seperti Syarikat 
Dagang Islam, Indische Partij dan lain sebagainya. 
Mahasiswa Indonesia di Negeri Belanda pada tahun 1908 mendirikan 
Indische Verenigde VI yang berubah menjadi Perkoempoelan Indonesia PI, kemudian 
pada tahun 1922 berubah lagi menjadi Perhimpoenan Indonesia PI. Sejak itu hingga 
tahun 1924 PI tegas menuntut kemerdekaan Indonesia, hingga pada dekade ini, para 
pemuda mahasiswa Indonesia yang belajar di luar negeri telah membuka lembaran 
baru Bangsa Indonesia untuk memperoleh kemerdekaan Indonesia melalui forum luar 
negeri. perhimpoenan Indonesia PI-1922, Perhimpoenan Peladjar-Peladjar Indonesia 
PPPI-1926 dan Pemoeda Indonesia 1927 merupakan organisasi pemuda dan 
mahasiswa yang memiliki andil besar dalam merintis dan menyelenggarakan Kongres 
Pemoeda Indonesia tahun 1928, kemudian tercetuslah “Soempah Pemoeda”. Dengan 
demikian, semangat persatuan dan kesatuan semakin kuat menjadi tekad bagi setiap 
pemuda Indonesia dalam mencapai cita-cita Indonesia merdeka. 
                                                 
1Roganda Joni Iskandar Lubis, Peran Resimen Mahasiswa Universitas Lampung dalam 
pembinaan Kesadaran Bela Negara : “skripsi” (Universitas Lampung, 2017),h.1 
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Masa Pendudukan Jepang tekanan pemerintah Jepang mengakibatkan aktifitas 
pemuda dan mahasiswa menjadi terbatas, bahkan menjadikan mereka berjuang di 
bawah tanah. Sekalipun demikian para pemuda mahasiswa mampu mengorganisir 
dirinya dengan mengadakan sidang pertemuan pada tanggal 3 Juni 1945 di Jl. 
Menteng 31 Jakarta, dengan menghasilkan keputusan bahwa pemuda mahasiswa 
bertekad dan berkeinginan kuat untuk merdeka dengan kesanggupan dan kekuatan 
sendiri. Keputusan tersebut kemudian dikenal dengan Ikrar Pemoeda 3 Joeni 1945. 
Menjelang Jepang terpuruk kalah tanpa syarat dalam Perang Dunia II, untuk 
memperkuat posisinya di Indonesia, Jepang melatih rakyat dengan latihan 
kemiliteran. Tidak ketinggalan pemuda, pelajar dan mahasiswa. Pasukan pelajar dan 
mahasiswa yang dibentuk oleh Jepang disebut dengan “GAKUKOTAI”. 
Meskipun kemerdekaan Indonesia telah diproklamirkan, keikutsertaan 
pemuda dan mahasiswa terus berlanjut dengan perjalanan sejarah TNI. Tanggal 23 
Agustus 1945, PPKI (panitia persiapan kemerdekaan Indonesia)  membentuk BKR 
(badan keamanan rakyat). Di lingkungan pemuda dan mahasiswa dibentuk BKR 
Pelajar. Setelah mengikuti kebijakan Pemerintah tanggal 5 Oktober 1945, maka 
diubah menjadi TKR,(tentara keamanan rakyat) sedangkan di lingkungan pelajar dan 
mahasiswa diubah menjadi TKR Pelajar. 
Pada tanggal 24 Januari 1946 TKR diubah lagi menjadi TRI. Untuk mengikuti 
kebijakan Pemerintah ini, pada kesekian kalinya, laskar dan barisan pemuda pelajar 
dan mahasiswa mengubah namanya. Nama-nama tersebut menjadi bermacam-macam 
antara lain: TRIP (Tentara Repoblik Indonesia Pelajar), TP (Tentatra Pelajar), TGP 
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(Tentara Genie Pelajar)/Korps Zeni Pelajar,  MOBPEL (Mobilisasi Pelajar) dan CM 
(Corps Mahasiswa).2 
Pada tanggal 3 Juni 1946, Presiden RI telah mengambil keputusan baru untuk 
mengubah TRI (tentara republik Indonesia) menjadi TNI (tentara nasional Indonesia). 
Keputusan ini dimaksudkan agar dalam satu wilayah negara kesatuan, yaitu tentara 
nasional hanya mengenal satu komandan. Dengan demikian maka laskar dan barisan 
pejuang melebur menjadi satu dalam TNI. Sementara itu laskar pelajar dan 
mahasiswa disatukan dalam wadah yang kemudian dikenal sebagai “Brigade 17/TNI-
Tentara Pelajar”.3 Peleburan badan-badan perjuangan di kalangan pemuda pelajar dan 
mahasiswa ini merupakan manifestasi dari semangat nilai-nilai persatuan dan 
kesatuan, kemerdekaan serta cinta tanah air, dalam kadarnya yang lebih tinggi. 
Semangat berjuang, berkorban dan militansi untuk mencapai cita-cita luhur dan 
tinggi, merupakan motivasi pemuda pelajar dan mahasiswa yang tidak pernah padam 
hingga sekarang, yaitu dengan mengisi kemerdekaan melalui pembangunan nasional. 
 Mahasiswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat bangsa. 
Kemajuan-kemajuan yang dicapai dari keberadaannya melukiskan kemajuan suatu 
bangsa. Dapat dikatakan bahwa prestasi mahasiswa adalah prestasi bangsa. 
Sebaliknya jika universitas dan mahasiswa mengalami kemunduran, hal tersebut ikut 
berdampak buruk pada kondisi bangsa. Oleh sebab itu, mahasiswa menjadi unsur 
yang sangat penting dalam perkembangan bangsa dan negara. Mahasiswa dipandang 
sebagai angkatan muda yang paling banyak memberikan harapan di masa depan. 
Mahasiswa memiliki dinamika, militansi, keberanian, kejujuran, dan kerelaan 
berkorban. Selain itu, mahasiswa memiliki kekhususan yaitu memiliki kecerdasan 
                                                 
2Profil organisasi, Komando Nasional Resimen Mahasiswa Indonesia, h 2-3 
3Militer, Sejarah Resimen Mahasiswa https://militer.id/sejarah-resimen-mahasiswa. 
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otak dan kemampuan berfikir tinggiyang diperolehnya dari pendidikan-pendidikan 
sebelumnya secara berturut-turut.  
 Sehubungan dengan kehidupan di kampus, masa perkuliahan merupakan 
bagian dari pembentukan dasar kepribadian mahasiswa. Utamanya dalam kehidupan 
organisasi kemahasiswaan yang diikuti sesuai pilihan, ikut menentukan identitas 
pribadi dan tersusunnya instruksi yang berwujud corak politik netral, anti, atau setuju 
di dalam diri seorang mahasiswa. Pilihan tersebut sangat menentukan akan seperti 
apa pola kepribadian dan tingkah laku mahasiswa. Bila lingkungan organisasinya 
baik, maka hal itu akan menunjang keberhasilan seorang mahasiswa. Namun bila 
lingkungan organisasinya buruk, tidak jarang sebagai kasus  kekerasan dipraktikkan 
oleh mahasiswa “Lintas waktu” hampir merata diseluruh Indonesia. 
Seiring dengan berkembangnya suatu negara akan semakin sulit juga jika 
bangsa tersebut untuk melindungi negaranya dari ancaman yang akan datang. Di arus 
globalisasi dan modernisasi ini banyak mengakibatkan dampak negatif dalam 
perkembangannya, baik dalam pemerintahan, instansi, ekonomi, serta pendidikan 
terutama mahasiswa di lingkungan kampus. Ada banyak ancaman yang terjadi baik 
dari luar maupun dari dalam negara itu sendiri. Oleh karena itu, seharusnya negara 
memiliki rasa nasionalisme yang kuat untuk melindungi dan membela negaranya dari 
ancaman tersebut.4  
Meskipun demikian tujuan negara memang memerlukan proses yang panjang 
untuk mewujudkannya, proses yang berdasar pada kesadaran masing-masing 
masyarakat akan pentingnya melindungi dan membela negara ini. Fakta yang terjadi 
dimana masyarakat lebih mementingkan kepentingan pribadi maupun golongan 
                                                 
4Roganda Joni Iskandar Lubis, Peran Resimen Mahasiswa Lampung Universitas Lampung 
Dalam Pembinaan Kesadaran Bela Negara “skripsi” h 7 
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daripada kepentingan nasional. Dalam hal ini mahasiswa sebagai kader-kader bela 
negara, memiliki pemikiran yang lebih luas dan lebih kritis dalam menanggapi setiap 
permasalahan, haruslah lebih peka terhadap tujuan negara yaitu sadar akan 
pentingnya bela negara dan rasa cinta tanah air.  
Interaksi sosial merupakan salah satu cara individu untuk dapat bertahan di 
dalam lingkunganya. Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan pergaulan 
dengan orang lain. Dengan melakukan pergaulan, maka individu telah membentuk 
suatu hubungan dengan orang lain.Interaksi sosial ini akan meningkat seiring dengan 
pertumbuhan manusia itu sendir, seperti pada masa anak-anakawal, Interaksi sosial 
yang terbentuk adalah interaksi sosial dengan keluarga.5 
Resimen Mahasiswa adalah organisasi ekstrakurikuler yang ada di universitas 
dibidang bela negara serta merupakan salah satu komponen pertahanan negara dalam 
sistem pertahanan semesta. Resimen Mahasiswa lahir dari sebuah sejarah panjang 
Indonesia dalam menghadapi berbagai ancaman baik yang berasal dari dalam maupun 
luar. keberadaan organisasi Resimen Mahasiswa sangat penting adanya dihadapkan 
dengan kondisi dan situasi saat ini yang cenderung mengabaikan pentingnya 
wawasan kebangsaan dan berkurangnya etika serta sikap, sehingga kesadaran bela 
negara pun ikut memudar.  
Adapun peran Menwa selain menumbuhkan kesadaran bela negara juga 
membina kesadaran bela negara. Berbeda dengan peranan menumbuhkan peranan 
membina kesadaran bela negara adalah follow up dari peranan menumbuhkan 
tersebut, yaitu setelah tumbuh benih-benih kesadaran bela negara melalui pendidikan 
dan pelatihan, maka tugas anggota Menwa selanjutnya adalah membina benih 
                                                 
5Wikipedia, Interaksi Sosial. https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi_sosial diakses 08 Mei 
2018 jam 18.09 
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tersebut supaya tetap dan bahkan meningkat kesadaran bela negaranya sehingga tidak 
terjadi degradasi.6  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian 
pada, peran resimen mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara 
fakultas dakwah dan komunikasi UIN alauddin Makassar 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan.Penelitian 
ini dibatasi melalui subtansi permasalahan dansubtansi pendidikan padaperan resimen 
mahasiswa dalam membangun kesadaran bela Negara fakultas dakwah dan 
komunikasi UIN alauddin makassar. Oleh karena itu penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Peran yaitu serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 
dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun informal. 
Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) dan harapan peran yang 
menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi 
                                                 
6Roganda Joni Iskandar Lubis, Peran Resimen Mahasiswa Universitas Lampung dalam 
pembinaan Kesadaran Bela Negara : “skripsi” (Universitas Lampung, 2017),h. 3 
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tertentu agar dapat memenuhi harapanharapan mereka sendiri atau harapan 
orang lain menyangkut peran-peran tersebut.7  
b. Resimen mahasiswa (MENWA) adalah salah satu kekuatan sipil yang 
dilatih dan dipersiapkan untuk mempertahankan NKRI sebagai perwujudan 
sistem pertahanan dan keamanan Rakyat semata. Menwa juga merupakan 
salah satu komponen warga negara yang mendapat pelatihan militer (unsur 
mahasiswa).Markas komando satuan resimen mahasiswa bertempat di 
perguruan tinggi di kesatuan masing-masing yang anggotanya adalah 
mahasiswa dan mahasiswi yang berkedudukan di kampus tersebut.8 
c. Bela Negara merupakan kewajiban dasar manusia, juga suatu kehormatan 
bagi tiap warga Negara yang penuh kesadaran, tanggung jawab dan rela 
berkorban kepada Negara dan bangsa. 
Bela Negara adalah sebuah konsep yang disusun oleh perangkat 
perundang-undangandan petinggi suatu Negara tentang patriotism 
seseorang, kelompok, ataupun semua komponen dari suatu Negara dalam 
kepentingan mempertahankan keutuhan Negara kesatuan republik 
Indonesia.9 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan bahwa yang 
menjadi pokok permasalahan yaitu “peran resimen mahasiswa dalam membangun 
kesadaran bela negara mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi UIN alauddin 
                                                 
7Sarjanaku, Pengertian Peran.defenisi menurut para ahli. http://www 
parsarjanaku.com/2013/01/pengertian-peran-definisi-menurut-para.ahli kutipan (Friedman,M, 1998 : 
286 ) 
8 http://id.wikipedia.org/wiki/Resimen mahasiswa, diakses pada tanggal 8 agustus 2018 
9 Roganda joni iskandar lubis, skripsi  
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makassar ”. Dari pokok permasalahan tersebut, ada beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana peran resimen mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kendala resimen mahasiswa dalam membangun kesadaran  bela 
negara? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Roganda Joni Iskandar Lubis (2017) meneliti tentang “peranan resimen 
mahasiswa universitas lampung dalam membina kesadaran bela negara  di 
bataliyon 201 pemukul tahun2015. Skripsi ini membahas tentang Bagaimana 
peran menwa menumbuhkan kesadaran bela negara. Dapat dijadikan sebagai 
suplemen dan materi tambahan anggota Menwa dalam menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan.10 
2. Ahmad Riza Patria, Jakarta 20 Agustus 2009 tentang “profil organisasi 
komando nasional resimen mahasiswa Indonesia yang di dalamnya 
menjelaskan tentang” Resimen Mahasiswa Indonesia adalah salah satu 
komponen Bangsa yang selalu berperan aktif dalam proses pembangunan 
Bangsa Indonesia. Dalam perjalanannya, Resimen Mahasiswa Indonesia selalu 
berdialektika dengan perkembangan sejarah bangsa, sehingga dapat mengambil 
peran-peran strategis dalam pembangunan peradaban bangsa dan Negara.11 
3. Inun Marantika, menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2007 dengan  judul  
Pengaruh  Keaktifan Organisasi Ekstrakurikuler dan Motivasi Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unifersitas Negeri Malang yang 
memjelaskan tentang keaktifan organisasi ekstrakurikuler mahasiswa 
mempunyai pengaruh yang negative terhadap prestasi belajar mahasiswa 
namun renahnya keaktifan diorganisasi dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa. serta motivasi belajar mempunyai pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar mahasiswa.12 
 
                                                 
10Roganda Joni Iskandar Lubis, Peran Resimen Mahasiswa Universitas Lampung dalam 
pembinaan Kesadaran Bela Negara : “skripsi” (Universitas Lampung, 2017) 
11Scribd, Buku Setengah Abad Menwa 
Jayakarta.https://www.scribd.com/doc/200401261/buku-setengah-abad-menwa-
jayakarta.html.Diakses 25 mei 2018 jam 21:13 pm. 
12Karya Ilmiah, Ekonomi Pembangunan.http://www.karya-
Ilmiah.um.ac.id/index.php/ekonomi-pembangunan/article/view/4208.html.Diakses 25 mei 2018 jam 
21:20 pm 
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik 
dari persepsi kajian maupun dari segi metodologi. Dalam hal ini penelitian lebih 
berfokus kepada Peran Resimen Mahasiswa Dalam Membangun Kesadaran Bela 
Negara Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan penelitian sebagai berkut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis 
maka tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui peran resimen mahasiswa dalam membangun 
kesadaran bela negara mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala resimen mahasiswa dalam membangun 
kesadaran bela negara. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai referensi  atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi 
khususnya jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas 
Islam Negeri UIN Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan para mahasiswa mengenai peran resimen mahasiswa dalam 
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membangun kesadaran bela negara fakultas dakwah dan komunikasi 
UIN Alauddin Makassar agar mahasiswa atau anak yang menjadi 
penerus generasi bangsa kedepanya terhindar dari salah satu 
permasalahan. 
2) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan 
pada perpustakaan fakultas dakwah dan komunikasi. 
3) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peran resimen mahasiswa 
dalam membangun kesadaran bela negara fakultas dakwah dan 
komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 
pembimbing sebagai bahan referensi baru untuk memberikan arahan ataupun 
informasi sebagai rujukan  yang dapat m emberikan inspirasi kepada kita. 
12 
 
  BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Peran  
 Menurut Biddle dan Thomas, peran adalah serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang di harapkan dari pemegang kedudukaan tertentu. 
Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu dalam keluarga di harap bisa memberi ajaran, 
memberi penilaian, memberi sanksi dan lain-lain. Menurut Horton dan Hunt, peran 
(role) adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status, 
berbagai peran yang tergabung dan terkait pada satu sistem ini oleh Merton 
dinamakan perangkat peran (role set). Dalam rangka besar, organisasi masyarakat 
atau yang disebut sebagai struktur social, ditentukan oleh hakekat (nature) dari peran-
peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumber daya yang 
langkah di antara orang-orang yang memainkanya. Masyarakat yang berbeda 
merumuskan, mengorganisasikan dan memberi imbalan (reward) terhadap aktivitas-
aktivitas mereka dengan cara yang berbeda sehingga setiap masyarakat memiliki 
struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku 
yang diharapkan dan seseorang dalam suatu status tertentu maka perilaku peran 
adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut. 
Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena beberapa 
alasan.1 
                                                 
1Horton, Paul B., dan Chester I., Hunt..sosiologi, jilid 1 Edisi Keenam,(Alih Bahasa: 
Aminuddin Ram, Tita Sobari),(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1993). h.129 
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 Sedangkan menurut Soerjono Soekarto, menerangkan bahwa peranan adalah 
suatu aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang telah melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka dia menjalankan suatu 
peran 
 Peranan yaitu bagian dari tugas utama yang di lakukan. Gross Masson dan Mc 
Eachem yang dikutip oleh David Barry mendefenisikan peranan sebagai seperangkat 
harapan-harapan yang di kenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial 
tertentu..2 
Dalam pengertin peran menurut defenisi para ahli  menyatakan bahwa 
pengertian peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status.seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. kita selalu 
menulis kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan peran tersebut.peran bisa juga 
disandingkan dengan fungsi, Peran dan status tidak dapat dipisahkan. tidak ada peran 
tanpa kedudukan atau status , begitu pula tidak ada status tanpa peran, setiap orang 
mempunyi bermacam-macam peran yang dijalankan dalam pergaulan hidupnya di 
masyarakat. peran menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh 
masyarakat kedepanya. peran di atur oleh norma-norma yang berlaku 
 Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan sebagai sebuah 
proses peran yang dimiliki oleh seseorang mencakup tiga hal antara lain: 
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
seseorang di dalam masyarakat,jadi, peran di sini bisa berarti beraturan 
yang membimbing seseorang dalam masyarakat. 
b. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. 
                                                 
2Sarjono Arikunto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta : UI Press, 1989), h. 144-145 
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c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat3 
Melihat dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat 
di katakana bahwa peran yang dijalankan oleh seorang individu ataupun kelompok 
merupakan suatu cerminan dari sebuah harapan dan tujuan yang akan di 
capaiterhadap perubahan perilaku yang menyertainya. 
Teori belajar sosial merupakan perluasan teori belajar perilaku yang 
tradisionalprinsip belajar oleh Bandura adalah usaha menjelaskan belajar dalam 
situasi alami.adapun pengertian dari teori pembelajaran social (social learning theory) 
atau pembelajaran observasional (observasi learning) yaitu: 
a. Pembelajaran observasional merupakan pembelajaran yang dilakukan 
ketika seseorang mengamati dan meniru prilaku orang lain. 
b. Pembelajaran observasional merupakan proses dimana informasi 
diperoleh dengan memerhatikan kejadian-kejadian dalam lingkungan. 
Bandura mengatakan bahwa perilaku manusia sebagian besar merupakan 
prilaku yang diatur oleh dirinya sendiri. manusia belajar suatu standar performa,yang 
menjadi dasar evaluasi diri.apabila tindakan seseorang bisa sesuai atau bahkan 
melebihi standar performa, maka dia akan dinilai positif,tetapi sebaliknya,bila dia 
tidak mampu berperilaku sesuai standar, dengan kata lain performanya dibawah 
standar, maka ia akan dinilai negative.4 
Peran juga merupakan suatu tugas utama yang di lakukan oleh individu 
ataupun organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan 
cita-cita dan tujuan hidup selaras bersama. Seperti yang telah di rumuskan tentang 
                                                 
3artikelsiana. Pengertian Peran, http://www.com\2014\10\pengertian peran 
4 Bandura. Teori belajar social (tahun 1997) 
15 
 
 
 
peran oleh beberapa ahli, maka peranan merupakansebuah konsep mengenaiapa yang 
dilakukanoleh individu atau kelompok sebagai organisasi 
Unsur-unsur dalam peran merupakan pola perilaku yang dilakukan dengan 
status atau kedudukan peran ini dapat di ibaratkan dengan yang ada di dalam 
sandiwara yang pemainya mendapatkan peran dalam suatu cerita.5 
 
B. Peran sebagai resimen pendidikan dan latihan dalam pertahanan negara 
 Mahasiswa adalah generasi terdidik yang ada di bangku universitas, sekolah 
tinggi ataupun akademi yang kental dengan dunia pendidikan,terlebih Resimen 
Mahasiswa dimana anggotanya mendapatkan tambahan ilmu ekstra yang tidak di 
dapatkan dalam menteri perkuliahan, yaitu pengalaman diluar menghadapi ujian-ujian 
yang memerlukanuji nalar, strategi dan cara mengatasi hambatan, semuanya tertuang  
sejak melaksanakan  pendidikan dasar, kemudian pendidikan dan kursuslanjutan 
lainnya. Peran sebagai Resimen pendidikan haruslah bebas dari muatan politik dan 
kekuasaan serta primordialisme, yaitu sebuah pandangan atau paham yang memegang 
teguh hal-hal yang dibawah sejak kecil, baik mengenai tradisi, adat istiadat, 
kepercayaan, maupun segala sesuatu yang ada di dalam lingkungan pertamanya. 
Sehingga menjadi wadah penggemblengan generasi muda khususnya mahasiswa 
untuk menghasilkan calon  pemimpin yang berkualitas dan berwawasan kebangsaan 
serta membela Konstitusi Negara  Kesatuan Republik Indonesia dalamsegi kegiatan 
pendidikan dan latihan. 
Kegiatan-kegiatan pendidikan dan latihan Menwa mengasah pada kemampuan 
softskills dan akademis hardskilis adalah kegiatan pendidikan untuk menyiapkan 
kemampuan kognitifsaja, tetapi lebih dari itu kegiatan softskills seperti kemampuan 
                                                 
5Soerjono Soekamto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta : CV Rajawali,1982), h. 35 
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leadership, manajemen dan seperti itu Menwa memberikan penguatan pada softskills. 
Bukti bahwa Menwa berperan sebagai Resimen Pendidikan dengan ditandai oleh 
realisasi kegiatan tahunan berupa latihan dasar PPBN (Pendidikan Pendahuluan Bela 
Negara), KDS(Kursus Dinas Staf), Suspatihkalak (Kursus Pelatihan Kader 
Pelaksana), Suspim (Kursus Pimpinan), Dikprov (Pendidikan Provoost). Apabila 
menganalisis kegiatan pendidikan latihan yang diselengarakan untuk membentuk 
fisik, mental, intelektual, dan kepribadian Menwa yang tangguh, cerdas dan terampil, 
mengolah daya fisik, daya juang dan daya pikir dengan pendidikan yang bertujuan 
untuk membentuk mental dan karakter Menwa yang tangguh, maka kegiatan 
pendidikan latihan diatas adalah wujud peran  pembentukan sumber daya manusia. 
Pertahanan yang di butuhkan oleh Negara yaitu pribadi-pribadi yang mempunyai sifat 
karakter yang tanggap. Lalu sebagai basis pendidikan dasar yang merupakan 
pendidikan tahap awal untuk membentuk Menwa, pendidikan dasar juga bertujuan 
untuk meningkatkan sikap mental dan fisik yang di perlukan dalam melaksanakan 
tugas  dan fungsi sebagai Anggota Resimen Mahasiswa sehingga terbentuk 
mahasiswa yang tangguh. 
 
C.  Konsep Resimen Mahasiswa 
1. Pengertian Resimen Mahasiswa 
 Resimen Mahasiswa Indonesia adalah: Sebagai wadah, yang merupakan 
sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peni ngkatan 
keikutsertaan dalam upaya bela negara dan penguatan ketahanan nasional, Sebagai 
perorangan, yang merupakan mahasiswa terlatih olah keprajuritan yang telah 
mengikuti latihan dasar Resimen Mahasiswa Indonesia dan menjadi bagian dari 
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komponen pertahanan negara.Sebagai organisasi, yang merupakan pusat aktifitas 
anggota Resimen Mahasiswa Indonesia yang terdiri dari tingkat Nasional, tingkat 
provinsi dan tingkat kabupaten/kota serta di Perguruan tinggi. 
Tujuan Resimen Mahasiswa  adalah: 
a. Mempersiapkan mahasiswa yang memiliki pengetahuan, sikap disiplin, fisik 
dan mental serta berwawasan kebangsaan agar mampu melaksanakan tugas 
Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menanamkan dasar-dasar kepemimpinan 
dengan tetap mengacu pada tujuan pendidikan nasional. 
b. Sebagai wadah penyaluran potensi mahasiswa dalam rangka mewujudkan hak 
dan kewajiban warga Negara dalam Bela Negara. 
c. Mempersiapkan potensi mahasiswa sebagai bagian dari potensi rakyat dalam 
Sistem Pertahanan Rakyat Semesta (SISHANRATA). 
Setelah proklamasi kemerdekaan repoblik Indonesia 17 Agustus 1945, 
mahasiswa Indonesia telah turut serta secara aktif melalui kegiatan-kegiatan 
belanegara, baik dalam perlindungan masyarakat maupun dalam perlawanan 
keamanan rakyat, bahkan dalam bentuk perlawanan bersenjata, melaksanakan UUD 
1945 pasal 30 ayat 1. yang dikenal dengan sistem pertahanan keamanan rakyat 
semesta (Sistem Hankamrata).sekalipun pada waktu itu organisasi masih berbeda-
beda seperti tentara pelajar. TRIP, korps Mahasiswa dan lainya kegiatan dan peran itu 
berlangsung terus, dan pada “Tahun 1959 panglima kodam VI Siliwangi (colonel 
Koshashi) membentuk Resimen Mahasiswa atas persetujuan Rektor Perguruan Tinggi 
yang ada dijawa Barat sebagai salah satu wadah pembinaan dan persatuan 
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mahasiswa”6,,Sejak tahun 1959 itulah, karena peranan dan kegiatan-kegiatan serta 
partisipasi mahasiswa sangat dibutuhkan dalam pembelaan Negara maka:“Menteri 
Pertahanan dan Keamanan Mengeluarkan Surat Keputusan Nomor M/A/1963 tanggal 
24 Januari 1963 tentang pembentukan Resimen Mahasiswa di Indonesia. Kemudian 
surat keputusan No. M/A/165/1965 tentang pendidikan Resimen Mahasiswa serta 
prosedur organisasinya di setiap Komando Daerah Militer (KODAM).” 
Kemudian disusul dengan “ surat keputusan bersama Mentri Pertahanan 
Keamanan Panglima Angkatan Bersenjata, Mentri Dalam Negri dan mentri 
pendidikan dan kebudayaan tentang petunjuk pelaksanaan Resimen Mahasiswa di 
Indonesia”.7 Sesuai dengan judul ini penulis membatasi  uraian pada Resimen 
Mahasiswa Wolter Mongisidi.  Untuk tidak mengalami kesimpangsiuran uraian-
uraian berikutnya, penulis mengungkapkan terlebih dahulu tentang sejarah singkat 
Wolter Mongisidi. 
Robert Wolter Mongisidi dilahirkan dari keluarga petani pada tanggal 14 
Februari 1927 DI Mamalajang Manado Dari H I S (Sekolah Dasar Hindia Belanda) ia 
melanjutkan pelajaran ke Mulo (Sekolah Menengah Pertama), tetapi hanya sampai 
kelas II karena  perang pisik pecah Sekolah-sekolah yang berbau Belanda segera di 
bubarkan setelah jepang masuk. 
Pada tahun 1944 ia berlayar ke Makassar, dan setelah gagal masuk ke 
Tokobetsu Cogakko, sebuah sekolah yang di peruntukkan bagi anak-anak bangsawan. 
Ketika Jepang menyerah, Robert Wolter Mongisidi mempertahankan seluruh 
pengolakan sejak pengibaran Merah putih sampai dengan peristiwa Ambon, 
                                                 
6Basri Khaidir, Ceramah pada Suskapin Menwa Angkatan XI 
https://googleweblight.com/i?u=https://yonausu.wordpress.com/&hl-id-ID. Diakses 25 mei 2018 jam 
22:26 pm. 
7Depertemen Hankam-Puscadnas, Juklat Bim Menwa, (Jakarta, 1978), h 4 
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kemudian memutuskan untuk menerjunkan diri dalam perjuangan membela 
proklamasi. 
Menumpang remaja yang menolak untuk bersokalah pada badan pendidikan 
yang diselenggarakan  NICA, Pemimpin-pemimpin Repoblik di Makassar 
mendirikan sebuah sekolah lanjutan popular dengan SMP Nasional SMP perjuangan 
ini mula-mula menumpang di gedung perguruan Islam Datu Museng. Kemudian 
mendapat gedung sendiri dijalan Gowa, di sekolah inilah Wolter melanjutkan 
pelajaran dan senantiasa berada ditengah-tengah suasana berjuang. 
Setelah pemuda-pemuda Republikan di Makassar melihat bahwa kedudukan 
NICA telah mantap di kota, maka pertengahan Juli 1946 serombongan siswa-siswi 
SMP Nasional diantaranya Robert Wolter Mongisidi Meninggalkan kota menuju 
Desa Komara di Polongbangkeng 
Pada bulan itu juga diadakan pertemuan antara pimpinan laskar-lasykar 
gerilnya untuk merintis pembentukan LAPRIS (Lasykar Pemberontakan Indonesia 
Sulawesi), dan pada pertemuan berikutnya terbentuklah LAPRIS secara definitif 
Diana Wolter sendiri diangkat menjadi sekretaris (semacam kepala staf) sekalipun 
demikian Wolter Mongisidi tidak nongkrong di markas, tetapi aktif melakukan 
penyerangan-penyerangan terhadap pos-pos dan patrol-patroli kecil NICA yang 
terpencil dengan tujuan pengumpulan senjata sebanyak-banyaknya, dan melakukan 
serangan-serangan pada kedudukan musuh di sector kota Makassar. Pada saat-saat itu 
nama Robert merupakan momok di siang hari bolong dikalangan NICA. Karena 
kenekatan dan kelincahanya memasuki tangsi-tangsi dan markas-markas Belanda, 
melakukan perampasan senjata, pembunuhan, penempelan famplet dan lain-lain. 
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Pada saat pembersihan westerling, kegiatan gerilya menjadi lumpuh, Robert 
memilih tempat persembunyian di belakang SMP Nasional. Tetapi karena kelihatan 
mata-mata  NICA akhirnya Wolter ditangkap pada tanggal 28 februari 1947 dan 
dipenjarakan. Sempat meloloskan diri dari penjara bersama pemimpin gerilnya 
lainnya, namun tertangkap kembali. 
Selanjutnya Wolter diajukan ke pengadilan Diana ia dijatuhi vonis hukuman 
mati pada tanggal 26 Maret 1949 oleh Somoukil (Jaksa Agung NIT). Pada tanggal 5 
September 1949 Somokil memerintahkan eksekusi Wolter. Ia ditembak mati oleh 
regu penembak Belanda di Tello (5km dari Makassar). 
Wolter adalah sesosok pejuang yang tangguh dan pantang menyerah. Di 
dalam penjara, sementara menanggung segala penderitaan, tetapi tetap berjiwa besar, 
dan masih sempat menyurat kepada rekan-rekan seperjuangannya, yang isinya  
“Saya tidak minta kau setuju pada dasar pikiranku, hanyalah sekedar beri tahu 
bahwa, berbesar hati saya karena kekuatan maut telah hilang padaku, disebabkan 
keyakinan berbuat baik dan iman yang teguh terhadap tuhanpun tidak saya 
mintagrasi. Jatuh atau bangun tidak usah saya cari dari manusia, sebab walaupun 
bagaimana keadilan tidak ada di dunia, manusia hanya alat dari keadilan. Keadilan itu 
hanya pada Tuhan sendiri. Sekali saya minta grasi, berarti keyakinanku akan keadilan 
menjadi kendur, dan tidak sedikit saya gentarmenghadapi maut. Berarti kendurnya 
keyakinaku kepada Tuhan.”8 
Dua hari sebelum menjalani hukuman mati Wolter Mongisidi kembali 
menyurat pada rekan-rekanya yang berbunyi:  
                                                 
8Jarahdam XIV/HN, Naskah Sejarah Perjuangan Wolter Mongisidi di Sulawesi Selatan  
1975, h 11 
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“Kekuatan batin hanya menuguhkan hati sendiri, berikhtiarlah dengan segala 
usaha molotansi kesulitan-kesulitan, tetapi bila habis berikhtiar, maka batin adalah 
pertahanan kemampuan yang kuat, kalau jatuh Sembilan kali maka bangunlah 
sepuluh kali, jika tidak bisa bangun sepuluh kalinya berusahalah untuk duduk.” 
Bahkan beberapa menit sebelum ditembak mati, ia menolak ditutup matanya 
dan masih sempat meninggalkan amanat sebagai tulisan dan ucapan terakhir.“Setia 
hingga terakhir di dalam keyakinan.”9. Wolter Mongisidi adalah pejuang 
kemerdekaan. Berjiwa besar sekalipun fisiknya tersiksa, keimananya tetap teguh 
dalam memperjuangkan Negara, tidak takut mati dalam kebenaran. Pejuang muda 
yang dikagumi lawan dan kawan, karena memiliki intelegensi yang tinggi dan 
semangat patriotism yang ikhlas. “dan untuk tidak melupakan jasa-jasa 
kepahlawananya maka pada tanggal 9 januari 1962 diabadikan dengan resmi 
namanya pada nama Resimen Mahasiswa di Sulawesi Selatan, yaitu Resimen 
Mahasiswa Wolter Mongisidi, setelah mendapat persetujuan dari PANGDAM 
XIV/HN, Letkol M Yusuf”10 
Resimen mahasiswa (Menwa) adalah sebagai wadah, yang merupakan sarana 
pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan dan peningkatan 
keikutsertaan dalam upaya bela negara, sebagai perorangan, yang merupakan anggota 
menwa yang telah mengikuti latihan dasar menwa, sebagai satuan, yang merupakan 
kesatuan menwa yang terdiri dari Sub Wilayah dan Kompi/satuan yang ada di 
                                                 
9Lahadjdji Patang, Sulawesi dan Pahlawan-pahlawan-nya (Jakarta: Yayasan Kesejahteraan 
Generasi Muda Indinesia) 1967 h 159. 
10Skomen Wolter Mongisidi, Sejarah Perkembangan Resimen Mahasiswa Wolter Mongisidi 
Propinsi Sulawesi Selatan, (Ujungpandang, 1986), h 5 
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perguruan tinggi maupun di luar perguruan tinggi yang anggotanya terdiri atas 
mahasiswa yang telah mengikuti latihan dasar resimen mahasiswa.  
Organisasi menwa adalah kelembagaan yang melakukan rekrutmen anggota, 
menjalankan aktifitas rutin organisasi,melaksanakan pendidikan pendahuluan bela 
Negara dan memiliki tingkatan structural keorganisasian yang bersifat komando dan 
kordinatif dalam lingkup nasional.11 
1. Keorganisasian Menwa adalah sebagai berikut; 
a. Komando nasional adalah struktur teratas ditingkat nasional dalam 
organisasi Menwa yang disingkat KONAS MENWA, yang merupakan 
badan structural tertinggi pimpinan atau induk organisasi dan 
berkedudukan di ibukota Negara. 
b. Komando Resimen Wilayah adalah badan structural level kedua dalam 
organisasi Menwa atau disingkat KOMENWA yang merupakan badan 
tinggi pimpinan organisasi berkependudukan disetiap provinsi dengan 
nama organisasi menwa masing-masing sesuai karakteristik daerah. 
c. Komando Sub-Resimen Mahasiswa adalah badan stuktur level ketiga 
dalam orgnisasi Menwa disingkat dengan KOSUB MENWA, yang 
merupakan perwakiln badan tinggi pemimpin organisasi yang 
berkedudukan disetianp kabupaten/kota, dimana terdapat beberapa 
perguruan tinggi. 
d. Komando satuna adalah badan strukrur level keempat dari organisasi 
Menwa disingkat KOMSAT MENWA, yang merupakan sturuktur 
                                                 
11 Petunjuk pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014 
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terdepan pimpinan organisasi yang berkedudukan disetiap perguruan 
tinggi masing-masing dimana para anggota Menwa tersebut akti 
menuntut ilmu. 
e. Rapat Komando (RAKOM) adalah forum rapat permusyawaratan 
tertinggi dalam organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia terdiri atas: 
1) Rapat Komando Nasional (RAKOMNAS) 
2) Rapat Komando Daerah (RAKOMDA) 
3) Rapat Komando Sub Wilayah (RAKOMSUB) 
4) Rapat Komndo Satuan (RAKOMSAT) 
2. Lingkungaan Pendidikan yang menyangkut ,menwa adalah; 
a. Pendidikan tinggi adalah pendidkaan pada jenjang yang lebih tinggi 
dari pada pendidkan menenga dijalur pendidikan sekolah. 
b. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan  tinggi yang dapat 
menyelenggarakan pendidikan yang dapat berbentuk Akademik, 
Politeknik, Sekolah tinggi, Institut dan Universitasbaik yang di 
selenggarakan pemerintah maupuan masyarakat. 
c. Pemimpin perguruan tinggi adalah perangata pengambilan keputusan 
tertinggi sebagaimana ditetapkan di masing-masing perguruan tinggi. 
d. UKM adalah Unit Kegiatan Mahasiswa yang ada di satuan  perguruan 
tinggi untuk membangun dan mengembangkan potensi minat dan 
bakat mahasiswa. 
3. Siat keorganisasian Menwa adalah sebagai berikut; 
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a. Menwa merupakan garda terdepana dalam menunbuh kembangkan 
semangat dan wawasan wajib bela Negara sesuai amanat konstitusi 
nasional, terutama dikalangan mahasiswa dan geneerasi muda bangsa. 
b. Perlindugan Masyarakat (Linmas) adalah lkomponen khusus kekuatan 
pertahanan keamanan Negara yang mampu berfungsi membantu 
masyarata menanggulagi bencana dabn atau memperkecil malapetaka. 
c. Perlawanan rskyst semesta adalah kesadaran, tekad, sikap dan 
pandangan seluruh rakyat Indonesia untuk menangkal, mncegah, 
menggagalkan dan menumpas setiap ancaman yang membahayakan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila dan 
undang-undang Dasar 1945 dengan mendayagunakan segenap Sumber 
Daya Nasional dan prasarana Nasional. 
d. Sistem Pertahanan Rakyat Semesta (Sishanara) adalah tatanan segenap 
komponen kekuatan pertahanan Negara yang terdiiri atas komponen 
utama TNI, komponen cadangan dan komponen pendukung, sumber 
daya alam, sumber daya buatan dan prasarana nasional secara 
menyeluruh, terpadu dan terarah. 
4. Tujuan Resimen Mahasiswa Indonesia adalah; 
a. Mempersiapkan mahasiswa yang memiliki sikap disiplin, 
pengetahuan, fisik dan mental agar mampu melaksanakan tugas Tri 
Dharma Perguruan Tinggi serta menanamkan dasar-dasar 
kepemimpinan dengan tetap mengacu pada tujuan pendidikan 
nasional. 
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b. Sebagai wadah penyaluran potensi mahasiswa dalam rangka 
mewujudkan hak dan kewajiban Warga Negara dalam Bela Negara. 
c. Mempersiapkan potensi mahasiswa sebagai bagian dari potensi rakyat 
dalam SISHANTA. 
“Dalam pengalaman tujuanya menwa menjunjung tinggi kehormatan akan 
garba ilmiah dan menunjukkan kepedulian yang besar untuk  berbakti pada nusa dan 
bangsa dengan menerapkan sesanti ’Widya catrena Dharmasida’ atau menuntaskan 
kewajiban dengan ilmu pengetahuan dan ilmu keprajuritan”12 
5. Unsur-unsur organisasi resimen mahasiswa Indonesia adalah: 
a. Dewan penasehat adalah badan yang terdiri dari pejabat pemerintah 
yang bisa diminta saran dan nasehatnya kepada komandan resimen 
mahasiswa. 
b. Dewan pertimbangan adalah badan yang terdiri dari para alumni 
resimen mahasiswa yang dengan ikatan alumninya menjadi sumber 
pertimbangan bagi seorang komandan resimen mahasiswa. 
c. Menwa di tingkat wilayah sebagai salah satu unsur Bela Negara pada 
tingkat Nasional dipimpin oleh seorang Komandan Komando Nasional 
Resimen Mahasiswa (DANKONASMENWA) 
d. Menwa di tingkat wilayah sebagai salah satu unsur pelaksanaan Bela 
Negara di tingkat provinsi dipimpin oleh seorang Komandan Resimen 
Mahasiswa (DANMENWA). 
                                                 
12Petunjuk pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014  
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e. Menwa di tingkat Sub-Wilayah sebagai salah satu unsur pelaksanaan 
Bela Negara di tingkat Kabupaten/Kota dipimpin oleh seorang 
Komandan Sub Resimen Mahasiswa (DANSUBMENWA) 
f. Menwa di tingkat satuan sebagai salah satu unsur pelaksanaan Bela 
Negara di tingkat perguruan tinggi dipimpin oleh seorang Komando 
Komandan satuan (DANSATMENWA). 
6. Tugas Pokok Menwa meliputi: 
a. Melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. 
b. Merencanakan, mempersiapkan  dan menyusun seluruh potensi 
mahasiswa untuk menantapkan ketahanan nasional, dengan 
melaksanakan usaha dan atau kegiatan Bela Negara dalam bentuk 
aktifitas keorganisasian. 
c. Membantu terlaksananya pembinaan kesadarab Bela Negara serta 
kelancaran kegiatan dan program lainya di perguruan tinggi, 
masyarakat dan pemerintahan. 
d. Membantu terwujudnya penyelenggaraan fungsi linmas, khususnya 
penangulangan bencana dan pengungsi (PBB) dan pencegahan bahaya 
penyalahgunaan dan peredaran obat terlarang(narkotika) 
e. Membantu pengawalan implementasi ideology Pancasila dan menjauhi 
upaya radikalisasi pemahaman ideology yang bertentangan dengan 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa.13 
7. Resimen mahasiswa Indonesia mempunyai fungsi: 
                                                 
13 Petunjuk pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014 
27 
 
 
 
a. Melaksanakan pembinaan anggota resimen mahasiswa di perguruan 
tinggi untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang akademik. 
b. Melaksanakan pemeliharaan dan pemberdayaan serta peningkatan 
kemampuan baik perseorangan maupun satuan di bidan kemampuan 
oleh fisik Bela Negara. 
c. Melaksanakan pembinaan disiplin anggota Menwa, baik sebagai 
mahasiswa, generasi muda maupun warga masyarakat. 
d. Melaksanakan pembinaan organisasi Konas Menwa Indonesia, 
Komenwa, Komsub-Menwa, Komsat-Menwa dan pembinaan antar 
satuan dengan mahasiswa lainya sebagai satu kesatuan yang utuh. 
e. Bersama dengan mahasiswa lainya membantu terwujudnya kehidupan 
kampus yang aman, damai dan kondusif. 
f. Membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan dan program civitas 
akademika. 
g. Membantu menumbuhkan dan meningkatkan sikap Bla Negara di 
lingkungan perguruan tinggi dan masyarakat sekitarnya. 
h. Membantu memotivasi generasi muda dan masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan nasional. 
i. Membantu upaya pengecahan dan penanggulangan penyalahgunaan 
narkoba di lingkungan perguruan tinggi. 
j. Bersama TNI/ Polri dalam pelaksanaan pembinaan pertahanan dan 
keamanan nasional, terutayang bertema mencegah upaya radikalisasi 
pemahaman ideology yang bertentangan dengan pancasila. 
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k. Menyampaikan saran dan pendapat kepada instansi terkait sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya. 
 
2. Sistem Rekrutmen Anggota Resimen Mahasiswa 
1. Persyaratan umum anggota Menwa adalah: 
a. Warga Negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
b. Setia kepada pancasila dan undang-undang Dasar 1945, 
c. Berstatus mahasiswa dan terdaftar di perguruan tinggi, 
d. Mematuhi segala ketentuan dan pengaturan organisas 
e. Berjiwa nasionalis,patriotis dan siap bela Negara. 
2. Persyaratan khusus anggota Menwa diatur lebih lanjut dalam proses 
perekrutan di Komando Satuan Menwa.14 
3. Sistem Pembinaan Resimen Mahasiswa 
 Uraian  pembinaan organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembinaan pemberdayaan Komando Nasional Resimen Mahasiswa Indonesia 
di tingkat pusat dilaksanakan oleh Mentri Pertahanan, Mentri Pendidikan 
Nasional,Mentri Dalam Negeri dan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga. 
2. Pembinaan dan Pemberdayaan Resimen Mahasiswa di tingkat Wilayah 
Provinsi dilaksanakan oleh pemerintah Provinsi sebagai Pembina Linmas 
                                                 
14Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga Tanggal 24 Desember 2016 
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Daerah dan Komando Daerah Militer setempat sebagai Pembina komponen 
pertahanan Negara dan pelaksanaan tugas fungsi Kementrian pertahanan. 
3. Pembinaan dan pemberdayaan Komando Sub Resimen Mahasiswa di Wilayah 
Kabupaten/Kota sebagai Pembina Linmas Daerah dan Komando Distrik 
Mileter setempat sebagai Pembina komponen pertahanan Negara dan 
pelaksana tugas fungsi Kementrian pertahanan. 
4. Pembinaan dan pemberdayaan Bataliyon/Kompi/Satuan  Menwa sebagai unit 
Kegiatan Mahasiswa di tingkat perguruan tinggi yang bersangkutan.  
 
D. Struktur Organisasi Resimen Mahasiswa  
Struktur organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia terdiri dari: 
1.  Tingkat Pusat/Nasional Resimen Mahasaiswa Indonesia disebut komando 
nasional (KONAS). 
 Struktur organisasi Komando Nasional Resimen Mahasiswa Indonesia 
terdiri atas: 
a. Dewan Pembinaan (WANBIN) 
b. Dewan Penasehat (WANHAT) 
Unsur Pimpinan Komando Nasional: 
a. Komandan Komando Nasional (DANKONAS) 
b. Wakil Komandan Komando Nasional (WADANKONAS) 
Unsue Pelayanan Pimpinan Komando Nasional, 
a. Staf Ahli (SAHLI) 
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b. Staf Pribadi (SPRI) 
c. Asisten Perencanaan Umum (ASRENUM) 
d. Unsur staf Komando Nasional 
e. Kepala staf Komando Nasional ( KASKONAS) 
f. Asisten pengamanan (ASPAM) 
g. Asisten Oprasi ( ASOPS) 
h. Asisten Personil (ASPERS) 
i. Asisten Logistik (ASLOG) 
j. Asisten Teritorial (ASTER) 
k. Asisten Keputrian (ASTRIAN) 
l. Inspektorat Resimen Mahasiswa  (IRMENWA) 
m. Kepala Pusat Ketahanan Nasional (KAPUSTANAS) 
n. Kepala Pusat Ketahanan Nasional(KAPUSTANAS) 
o. Unsur Pelayanan Komando Nasional 
p. Komando Detesmen Markas (DENDEMA) 
q. Kepala Sekretariat Umum (KASETUM) 
r. Kepala Pusat Polisi Menwa (KAPUSPOLMEN) 
s. Unsur Pelaksanaan Komando Nasional 
t. Kepala Pusat Penerangan (KAPUSPEN) 
u. Kepala Pusat Polisi Menwa (KAPUSPOLMEN) 
v. Kepala Pusat Sejarah ( KAPUSJARAH) 
w. Kepala Pusat Koperasi Menwa (KAPUSKOPMEN) 
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x. Komando Siaga Operasi (KOSIOPS) 
2. Tingkat Wilayah (Provinsi) 
a. Dewan Pembinaan (WANBIN) 
b. Dewan Penasehat (WANHAT) 
Unsur Pimpinan Menwa Wilayah 
a. Komandan Resimen Mahasiswa ( DANMENWA) 
b. Wakil Komandan Resimen Mahasiswa (WADANMENWA) 
Unsur Pelayanan Pimpinan Komando Menwa Wilayah: 
a. Staf Ahli(SAHLI) 
b. Staf Pribadi (SPRI) 
c. Asisten Perencanaan (ASRENA) 
Unsur Staf Komando Menwa Wilayah: 
a. Kepala Staf Resimen Mahasiswa (KASMENWA) 
b. Asisten Pengamanan (ASPAM) 
c. Asisten Personil (ASPERS) 
d. Asisten Logistik(ASLOG) 
e. Asisten Teritorial (ASTER) 
f. Asisten Keputrian (ASTRIAN) 
Unsur Pelayanan Komando Menwa Wilayah: 
a. Komandan Detasemen Markas (DANDEMA) 
b. Kepala Sekretariat Umum (KASETUM) 
c. Kepala Detasemen Polisi Resimen (KADENPOLMEN) 
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3. Tingkat Sub-Wilayah Kabupaten/Kota 
a. Dewan Pembina (WANBIN) 
b. Dewan Penasehat (WANHAT) 
Unsur Pimpinan Komando Sub Menwa: 
a. Komando Sub Wilayah Resimen Mahasiswa (DANSUB MENWA) 
b. Wakil Komandan Sub Resimen Mahasiswa (WADANSUB MENWA) 
c. Staf Ahli (SAHLI) 
Unsur pelaksananaan Komando: 
a. Kepala Seksi Pengamanan (KASI PAM) 
b. Kepala Seksi Oprasional (KASI OPS) 
c. Kepala Seksi Personalia (KASI PERS) 
d. Kepala Seksi Logistik (KASI LOG) 
e. Kepala Seksi Teritorial (KASI TRIAN) 
Unsur Pelayanan Komando 
a. Komandan Kompi Markas (DANKIMA) 
b. Kepala Kesekretariat ( KASET) 
c. Kepala Sub Polisi Resimen Mahasiswa (KASUB POLMEN) 
4. Tingkat Komando Satuan Resimen Mahasiswa: 
a. Dewan Pembina (WANBIN) 
b. Dewan Penasehat (WANHAT) 
Unsur Pimpinan Komando Satuan  
a. Komando Satuan (DANSAT) 
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b. Wakil Komando Satuan (WADANSAT) 
Unsur Staf Komando Satuan 
a. Kepala Unsur Pendidikan dan Latihan (KAUR DIKLAT) 
b. Kepala Urusan Administrasi dan Personil (KAUR MINPES) 
c. Kepala Urusan Khusus (KAUR SUS) 
Unsur pelayanan Komando Satuan 
a. Kepala Sekertariat (KASET) 
b. Komandan Kompi Markas( DANKIMA) 
c. Kepala Provoost (KAPROF)15 
 Setiap bangsa mempunyai cita-cita, karena cita-cita berfungdi sebagai 
penuntun untuk mencapai tujuan. Tujuan bangsa Indonesia telah dicantumkan dalam 
pembukaan UUD 1945, dalam usaha mencapainya banyak mengalami hambatan, 
tantangan, dan ancaman oleh karena itu perlu kekuatan untuk mewujudkanya. 
Kekuatan untuk enhadapi masalah tersebut dikenal dengan istilah Ketahanan 
Nasional. Dasar hukum inilah yang dijadikan oleh kementrian pertahanan sebagai 
langkah awal dalam merumuskan program bela negara. Dalam Undang-Undang 
Dasar tersebut menyebutkan setiap warga negara, tidak terbatas oleh anggota 
kesatuan bersenjata Tentara Nasional Indonesia dan Polisi Republik Indonesia saja. 
Namun semua warga Negara yang berkedudukan dan menjadi warga Negara 
Indonesia dari semua kalangan, etis, suku, tua, muda, laki-laki, perempuan dan dari 
berbagai jenis profesi yang disandangnya wajib untuk melakukan bela negara. 
                                                 
15Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga tanggal 24 Desember 2016 
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E. Konsep Islam Tentang Upaya Bela Negara 
Dalam pandangan islam upaya bela negara  ini juga terdapat pada dalil naqil 
seperti pada Qs An-Nisat 4,71 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΨtΒ# u (#ρä‹ è{ öΝ à2u‘ õ‹Ïm (#ρã Ï	Ρ$ sù BN$ t6 èO Íρr& (#ρãÏ	Ρ$# $ Yè‹Ïϑy_ ∩∠⊇∪   
Terjemahanya:  
“wahai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu dan majulah  
(ke medah pertempuran) secara kelompok, atau majulah bersama-sama 
(serentak)”16 
 
Makna ayat di atas yaitu: hai orang-orang yang beriman, waspadalah kamu 
terhadap musuh-musuhmu artianya bersiap-siaplah dan berhati-hatilah menghadapi 
mereka dan majulah kamu secara berkelompok-kelompok atau berpisah-pisah 
pasukan demi pasukan atau majulah secara bersama-sama dalam satu pasukan besar. 
Adapun ayat yang menjejelaska sebagai mana mestinya Allah SWT, 
berfirman dalam QS.Ar-rad 13,11 yang berbunyi : 
 
…çµ s9 ×M≈ t7Ée)yè ãΒ .ÏiΒ È ÷ t/ Ïµ ÷ƒ y‰tƒ ôÏΒ uρ  ÏµÏ	 ù=yz …çµ tΡθ Ýàx	 øts† ô ÏΒ Ì øΒr& «! $# 3 āχ Î) ©!$# Ÿω çÉi tóãƒ $ tΒ 
BΘ öθ s) Î/ 4 ®L ym (#ρçÉitó ãƒ $ tΒ öΝ ÍκÅ¦à	Ρr' Î/ 3 !# sŒ Î)uρ yŠ# u‘ r& ª!$# 5Θ öθ s) Î/ # [ þθß™ Ÿξ sù ¨Š t tΒ …çµ s9 4 $ tΒ uρ Οßγ s9  ÏiΒ 
 ÏµÏΡρßŠ  ÏΒ @Α# uρ ∩⊇⊇∪       
 
Terjemahnya :  
                                                 
16 H Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya. 
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.17 
 
 Makna ayat di atas yaitu:(bagiya) manusia (ada malaiat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran) para malaikat yang bertugas mengawasinya (di muka) di 
hadapanya (mereka menjaganya atas perintah Allah, dari gangguan jin dan mahluk-
mahluk lainya. (sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum) artinya 
dia tidak mencabut dari mereka nikmatnya (sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan 
perbuatan durhaka. (dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum) 
yakni menimpahkan azab (maka taka da yang dapat menolaknya) dari siksaan-siksaan 
tersebut dan pula dari hal-hal lainya yang telah dipastikan-nya (dan sekali-kali tak ada 
bagi mereka) bagi orang-orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah ( selain 
dia) selain Allah sendiri (seorang penolon pun) yang dapat mencegah datangnya azab 
Allah terhadap mereka. 
 Kenikmatan yang dilimpahkan Allah kepada suatu masyarakat, bisa saja 
hilang dan berubah menjadi sdzab apabila masyarakatnya berbuat durhaka dan 
maksiyat kepada Allah. Begitupun sebaliknya, keadaan yang buruk yang menimpah 
masyarakat akan berubah menjadi menyenangkan dan penuh nikmat apabila 
masyarakat berlaku takwa dan beramal sholeh. 
 Perubahan keadaan masyarakat dari positif ke negative ataupun sebaliknya 
tersebut sudah menjadi sunnatullah. Allah telah membuat aturan-aturan baku di alam 
                                                 
17Depertemen Agama Repoblik Indonesia . h.250 
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ini, siapapun yang dapat menjalankan aturan-aturanya ini maka ia telah berhasil 
merengkuh sunnahtullah. 
 
F. Hak dan Kewajiban Anggota Resimen Mahasiswa 
Yang dimaksud dengan anggota Menwa adalah para mahasiswa yang telah 
mengikuti pendidikan dasar kemenwaan, telah mendapatkan hak menggunakan Baret 
Ungu,memiliki Nomor Buku Pokok (NBP) SERTA Kartu Tanda Anggota (KTA) 
Menwa. 
Adapun Anggota Menwa terdiri atas: 
1. Anggota biasa  
Mendapatkan anggota yang baru mengikuti pendidikan dasar dan belum 
mendapatkan kewenangan untuk menjabat sebagai staf atau pimpinan. 
2. Anggota yang menjabat sebagai staf 
Merupakan anggota yang dipercayakan untuk menjabat sebagai pimpinan 
dalam struktur organisasi. 
3. Anggota yang menjabat sebagai pimpinan  
Merupakan anggota yang dipercayakan untuk menjabar sebagai pimpinan 
dalam structural organisasi. 
4. Anggota Kehormatan 
Merupakan pihak diluar organisasi Menwa yang ditetapkan sebagai anggota 
kehormatan atas pertimbangan organisasi berdasarkan peran, jasa dan fungsi. 
Setiap anggota Resimen Mahasiswa  memiliki hak dan kewajiban yang sama 
berdasarkan kewenangan dan jabatan organik/struktyral yang disandangnya 
dalam berbagai tingkatan struktur organisasi. 
a. Hak Anggota Menwa meliputi 
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1) Hak dipilih dan memilih dalam forum musyawara organisasi, 
2) Hak untuk mengikuti segala bentuk pendidikan lanjutan, 
3) Hak untuk mengikuti semua kegiatan organisasi, 
4) Hak menyatakan pendapat dalam forum rapat, 
5) Hak mendapatkan pembelaan dari organisasi, 
6) Hak mendapatkan penghargaan, 
7) Hak mendapatkaan penugasan berdasarkan kepentingan organisasi, 
8) Hak menggunakan fasilitas organisasi sesuai izin pimpinan dan 
peruntukan 
b. Kewajiban Anggota Menwa meliputi; 
1) Kewajiban untuk mematuhi segala ketentuan organisasi, 
2) Kewajiban untuk menegaskan disiplin organisasi, 
3) Kewajiban mengikuti pendidikan dasar dan kegiatan organisasi sejauh 
tanpa halangan, 
4) Kewajiban untuk saling menghormati sesame anggota dan menjunjung 
hirarki 
5) Kewajiban untuk mengahargai jabatan strukturaal organisasi, 
6) Kewajiban u ntuk mengikuti arahan dan intruksi pimpinan dalam 
menjalankan tugas dan organisasi, 
7) Kewajiban menerima sanksi jika terbukti melakukan pelanggaran, 
8) Kewajiban untuk menyelesaikan studi masing-masing18 
 
 
                                                 
s18 Menwa 703 keputusan anggaran  rumah tangga tanggal 24 desember 2016 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriktif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati 
(Bodgan dan Tylor dalam Moleong,1990).1 Penelitian deskriptif merupakan 
penggambaran suatu fenomena sosial dengan variabel pengamatan secara langsung 
yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian 
deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori 
melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau dengan kata lain 
menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau 
masyarakat tertentu.2 
2. Lokasi penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Kampus  II UIN 
Alauddin Makassar. Waktu yang digunakan dalam rencana penelitian ini minimal 
satu bulan setengah, terhitung sejak pengesahan draf  proposal, penerbitan surat 
rekomondasi penelitian, hingga tahap  penggujian hasil riset. 
 
 
                                                 
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara: 
2009).h.92 
2Sugiono, Metodologi Penelitian Administrasi (Jakarta: Alfabeta,2006),h.16 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya dalam ungkapan lain pendekatan 
ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang diteliti 
sesuai dengan logika ilmu. Berdasarkan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
sosiologis dan pendekatan komunikasi. 
 Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui peran resimen 
mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara fakultas dakwah dan 
komunikasi  UIN Alauddin Makassar. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai 
hidupnya.3 Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang 
bersifat besar.  
Pendekatan komuikasi adalah Suatu pendekatan yang mempelajari hubungan 
interaksi dengann cara beromuikasi menggunakan kode verbal atau pemakaianya 
mengguanakan bahasa, diamana bahasa memiliki funngsi yaitu untuk membina 
hubunngan yang bai antara sesame mannusia dan untuk menciptakan ikatan-ikatan 
dalam kehidupan manusia. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
                                                 
3Hasan Shandily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1983),H.1 
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1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh oleh penulis dilapangan 
bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan kunci  
yaitu komandan resimen mahasiswa sat 703, wakil komandan satuan 703 serta 
para anggota resimen mahasiswa dalam  membangun kesadaran bela negara 
untuk memberikan keterangan penelitian yang akan dilakukan. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang 
terkait dalam permasalahan yang diteliti. 
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data yang akurat. 
Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala 
resimen mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara. Teknik 
informasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung, yakni peneliti mengamati objek yang akan diteliti secara sistematis 
mengenai gejala, fenomena, objek yang akan diteliti.4 
2. Wawancara 
                                                 
4Marsuki, Metode Risearch (Yogyakarta : Bagian  Penerbit  Fakultas Ekonomi Universitas 
Islam Negeri  Indonesia, 1983), H. 41. 
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Wawancara, dilakukan dengan mendapatkan data informasi secara 
langsung dari informan. Selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas 
informasi tersebut melalui pengolahan data secara Komperehensif, sehingga 
hasil dari wawancara tersebut maka peneliti dapat mengetahui peran resimen 
mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara Fakultas dakwah dan 
komunikasi UIN Alauddin Makassar. S.Nation mengatakan wawancara adalah 
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang dilakukan peneliti 
(wawancara dalam bentuk dialog) langsung terhadap informan guna 
memperoleh data atau informasi yang dipergunakan dalam penelitian.5 
 Menurut Sugiono bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam penggunaan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek adalah benar dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentunya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.6 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, digunakan untuk memporoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil 
dan menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana 
informasi didapatkan maka peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan 
data yang relevan dengan penelitian. 
 
 
                                                 
5S. Nasution, M.A, Metode Research, Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),H.113 
66 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009),h. 138 
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E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan fungsi penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan 
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan      lainya. Oleh karena itu, maka 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari suatu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian lapangan, karena itu dalam penelitian ini yang menjadi 
instrument utama penelitian adalah peneliti sendiri dan alat bantu lain yang digunakan 
yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun 
berdasarkan hasil observasi  terhadap perilaku subjek selama wawancara dan 
observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara serta pengaruhnya 
terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada saat 
berlangsungnya wawancara. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara mendalam dimulai dari keterangan informan pangkal yang 
dapat memberikan kepada peneliti petunjuk lebih lanjut tentang adanya 
individu lain dalam masyarakat yang dapat memberikan berbagai informasi 
atau keterangan lebih lanjut yang diperlukan. Informan-informan pangkal itu 
dipilih terhadap orang yang mempunyai pengetahuan luas mengenai berbagai 
43 
 
 
 
sektor dalam masyarakat dan informan-informan inilah yang akan menjadi 
informan kunci. 
Wawancara dilakukan dengan bahasa yang dikuasai oleh informan. 
Dalam wawancara ini ditempuh dua  cara, yaitu: wawancara terpimpin dan 
wawancara bebas. Wawancara terarah atau terpimpin dilakukan terhadap 
anggota resimen, seperti komandan resimen di UIN Alauddin, wakil 
komandan. Sedangkan wawancara bebas dilakukan terhadap para anggota 
resimen yang telah terdaftar. Untuk lebih mengarahkan wawancara ini, maka 
terlebih dahulu dibuat pedoman wawancara sehingga dalam berwawancara 
peneliti dapat memusatkan perhatiannya pada obyek diteliti. 
Agar data dapat terjalin dengan baik, maka di samping menggunakan 
alat tulis menulis, peneliti juga menggunakan alat elektronik berupa rekaman. 
Hasil rekaman itu kemudian diperiksa pada malam harinya untuk 
menyesuaikan data yang tercatat, terekam yang diingat oleh peneliti, bila 
terdapat data yang tidak sesuai atau diragukan, maka data yang demikian itu 
dapat segera dicek kembali kepada informan sehingga data yang diperoleh itu 
benar, sah dan dapat dipercaya. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam 
pola, kategori dan kesatuan urai dasar.7 Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk  yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif  yang 
                                                 
7Lexy J Maleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
103 
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merupakan suatu proses untuk menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, 
penelitian apa adanya yang didapatkan dari observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.8 Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan mana 
yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Dalam menganalisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian, namun juga merupakan suatu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif yang merupakan upaya berlanjut dan berulang-ulang, data diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1. Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data yaitu: 
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara 
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan 
pengumpulan data berikutnya dan penetapan sasaran pengumpulan data. 
                                                 
8Tietiep Rohendi Rohidi,Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ui Pres, 1992),H.15 
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2. Redukasi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan data 
yang hendak dikode mana yang dibuang dan mana yang merupakan 
ringkasan cerita-cerita apa yang sedang berkembang. 
3. Penyajian data, yakni menyajikan sekumpulan informas yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan 
4. Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang dimaksud 
adalah sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulanjuga diverifikasi selama kegiatan berlangsung dan juga 
merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Prov.Dr.HA Qadir 
Gassing HT MS melantik komandan Resimen Mahasiswa (MENWA) Satuan 703 
UIN Alauddin Makassar. Pelantikan yang digelar di ruang rapat lantai satu gedung 
rektorat kampus II Samata Gowa ini juga dihadiri pembantu rector III UIN Alauddin, 
Dr HM Natsir Siola Mag. 
Prosesi pelantikan diawali dengan pembacaan surat keputusan Rektor UIN 
Alauddin oleh kepala bagian kemahasiswaan, Drs Aminullah terkait pengurus menwa 
UIN Alauddin. Rector UIN  Alauddin Makassar dalam sambutanya mengatakan 
kepada seluruh anggota menw UIN Alauddin agar memberi porsi yang lebih terhadap 
“pena” disbanding “senjata” 
Mahasiswa itu kekuatanya ada pada pena bukan pada otot atau senjata. 
Senjata dan otot memang penting tapi porsi pada pena harus lebih. Di samping itu, 
Rektor juga meminta kepada pembantu Rektor III agar anggota menwa dilibatkan 
dalam kegiatan akademik UIN Alauddin seperti dalam wisuda, dies natalis, 
pengukuhan guru besar, serta kegiatan-kegiatan di tingkat fakultas. Prof Qadir juga 
meminta anggota menwa untuk turut serta bersama-sama menjaga keamanan kampus, 
terciptanya kampus yang aman menjadi salah satu upaya dalam rangka mendukung 
kampus peradaban.  
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Resimen Mahasiswa (MENWA) Satuan 703 UIN Alauddin, ternyata pernah menjadi 
pasukan cadangan negara. Dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pertama yang 
terbentuk di Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar dibentuk sebagai pelapis 
tentara. 
Hal tersebut dipaparkan Komandan Pelaton (Danyon) Menwa UIN Alauddin, 
Abunawas, ketika di temui di markas menwa satuan 703 UIN, lantai III Pusat 
Kegiatan Mahasiswa (PKM). Dulunya menwa bernama Unit Kegiatan Khusus (UKK) 
yang langsung di bawahi oleh menteri prtahanan. Menwa merupakan pasukan 
pertahanan negara. Dari situ merupakan awal terbentuknya  menjadi cikal bakal 
sebagai UKM pertama di UIN(dulunya IAIN). 
Sebagaimana layaknya organisasi bagian pertahanan menwa UIN Alauddin 
juga di bebani keputusan bersama Menteri melakukan profesi dan statusnya sebagai 
kecintaan terhadap tanah air,bangsa dan negara.kegiatan-kegiatan yang pernah 
dilakukan oleh menwa UIN yakni menjadi pasukan pengaman presiden RI di Unhas 
pada tahun 2006, menjadi relawan kemanusiaan saat terjadi tsunami di aceh pada 
tahun 2005.  
Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang bersifat mengikat atau  
memaksa meliputi pengendalian, pengaturan dan pengawasan, sehingga terwujudnya 
seseorang yang bertanggungjawab, disiplin, mampu mengemban tugas sesuai dengan 
kompetensinya, supaya dapat mencapai prestasi yang efektif dan efisien. Jadi inti dari 
definisi pembinaan adalah suatu upaya pengendalian dan pengawasan yang dilakukan 
secara berkesinambungan untuk mempertahankan kedisiplinan, tanggungjawab, 
kepatuhan seseorang terhadap kebijakan atau aturan yang berlaku dalam organisasi. 
usaha pembinaan merupakan persoalan yang normatif yakni menjelaskan mengenai 
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bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam pembinaan. Pembinaan adalah suatu 
tindakan, proses, atau pernyataan menjadi lebih baik. Pembinaan merupakan suatu 
strategi yang unik dari suatu sistem pambaharuan dan perubahan. Pembinaan 
merupakan suatu pernyataan yang normatif, yakni menjelaskan bagaimana perubahan 
dan pembaharuan yang berencana serta pelaksanaannya. Pembinaan berusaha untuk 
mencapai efektivitas, efisiensi dalam suatu perubahan dan pembaharuan yang 
dilakukan tanpa mengenal berhenti. 
Resimen Mahasiswa menggunakan sistem komando dari atas kebawah, 
dimana sebelum menentukan sebuah kebijakan terlebih dahulu dimusyawarahkan 
bersama dengan para anggotanya. Sistem komando tersebut dipimpin oleh Rektor 
sebagai pemimpin tertinggi dalam univeritas, yang secara berturut-turut membawahi 
PR III, bidang kemahasiswaan, Koordinator bidang minat dan bakat, Pembina 
Menwa, dan Komandan Satuan Menwa. Komandan Satuan Menwa merupakan 
pemimpin operasinal Menwa yang membawahi Wakil Komandan, Kepala Staf, Staf, 
dan Wakil Staf. Dari uraian diatas dapat disimpulkan pembinaan sistem komando 
yang dilakukan Resimen adalah suatu pedoman atau cara untuk membentuk anggota 
yang loyal terhadap Menwa. 
Pendidikan Resimen Mahasiswa adalah suatu tahapan pendidikan yang harus 
dilalui oleh calon Anggota Resimen Mahasiswa sebelum menjadi Resimen 
Mahasiswa. Pendidikan Resimen Mahasiswa meliputi: Pendidikan Dasar, Kursus 
Kader Pelaksana, Kursus Kader Kepemimpinan, dan Pendidikan Khusus. Pendidikan 
Dasar adalah syarat yang harus diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus seleksi untuk 
menjadi anggota Resimen Mahasiswa. Pendidikan Resimen Mahasiswa bertujuan 
membentuk pribadi yang memiliki: jiwa kejuangan Resimen Mahasiswa, sikap, 
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disiplin dan mental, kesemaptaan jasmani, pengetahuan dan keterampilan dasar bela 
negara, wawasan intelektual, jiwa kepemimpinan dan kemampuan manajerial,agar 
dapat melaksanakan tugas dan fungsi Kursus Kader Pelaksana adalah Pendidikan 
lanjutan bagi anggota Resimen Mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan terpilih 
untuk menjadi kader Pelaksana Resimen Mahasiswa. 
Kursus kader Pelaksana Resimen Mahasiswa bertujuan membentuk Kader 
Pelaksana yang memiliki sikap, kemampuan fisik, disiplin, mental, pengetahuan dan 
keterampilan manajemen serta kepemimpinan dan kemampuan melaksanakan fungsi 
Linmas. Kursus Kader Kepemimpinan adalah pendidikan lanjutan bagi anggota 
Resimen Mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan terpilih untuk menjadi kader 
pimpinan Resimen Mahasiswa, Kursus Kader Pimpinan Resimen Mahasiswa 
bertujuan membentuk Kader Pimpinan yang memiliki sikap, kemampuan fisik, 
disiplin, mental, pengetahuan dan keterampilan manajemen serta kepemimpinan dan 
kemampuan malaksanakan fungsi penanaman nilai-nilai bela negara, penguatan 
Ketahan Nasional dan pembangunan daerah. Kursus Kader Pimpinan guna mengisi 
jabatan-jabatan Komandan dan Kepala Staf Resimen Mahasiswa dan Komandan 
Satuan Resimen Mahasiswa, Staf tingkat Asisten pada Staf Komando Resimen 
Mahasiswa, Pelatih Resimen Mahasiswa. Pendidikan Khusus adalah Pendidikan 
tambahan bagi anggota Resimen Mahasiswa untuk melengkapi kurikulum yang 
diberikan pada saat pendidikan berjenjang. pendidikan khusus bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan anggota resimen mahasiswa untuk mendukung 
keberhasilan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi resimen mahasiswa. Kegiatan yang 
dilaksanakan oleh resimen mahassiwa meliputi: bidang pembinaan jasmani, 
kerohanian, dan kemanusiaan. 
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 Dalam bidang pembinaan jasmani, Menwa  melatih anggotanya dengan 
kegiatan berupa bela diri, bola voly, lari-lari, apel setiap hari Rabu. Dalam bidang 
keharmonian, secara rutin menwa mengelar acara keagamaan seperti doa bersama 
yang dialihkan setiap Kamis malam, sementara dalam bidang kemanusiaan menwa 
terjun langsung sebagai relawan dalam membantu para korban bencana alam. Menwa 
telah berpartisipasi membantu  korban bencana dengan demikian daapat dikatakan 
bahwa jenis dari pembinaan, pendidikan dan kegiatan resimen mahasiswa adalah satu 
sarana untuk mewujudkan anggota yang berkarakter dan sikap bela negara sebagai 
wargaa Negara Indonesia. 
 Pada sub-sub ini penulis berusaha mendeskripsikan data yang penulis peroleh 
melalui wawancara dengan para informan tentang peran resimen dalam membangun 
kesadaran bela negara.  
 
B. Peran Resimen Mahasiswa dalam Membangun Kesadaran Bela Negara 
Peranan resimen mahasiswa yang dimaksud adalah seberapa besar pengaruh 
atau dampak yang dilakukan resimen mahasiswa dalam pembinanan kesadaran bela 
Negara sehingga dapat dikatakan bahwa resimen mahasiswa adalah salah satu wadah 
untuk membina dan menumbuhkan kesadaran bela negara. Bentuk peranan yang 
dilakukan resimen mahasiswa adalah seperti penjelasan Pasal 37 ayat (1) UU RI 
Nomor 3 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraaan dimaksud 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air. Peran Resimen Mahasiswa adalah Peranan (Role) merupakan aspek 
yang dinamis dari kedudukan status apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukan 
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1. Menjadi stabilisator  
Resimen Mahasiswa (MENWA) dengan kemampuan bela negara  dalam 
posisi sebagai cadangan bela negara  yang siap karena menwa di kampus diharapkan 
menjadi stabilisator, dengan menjalankan fungsinya sebagai anggota maka ia 
menjalankan suatu peranan. Menurut salah satu informan Asrayanti 
 
“Menjadi stabilisator, yaitu salah satu peran resimen mahasiswa untuk 
menjadi penengah dikala ada kerusuhan serta membantu terlaksananya 
kesadaran bela negara dan wawasan kebangsaan dalam organisasi,dan 
melaksanakan Try Dharma perguruan tinggi.”1 
Dari data wawancara diatas menyebutkan bahwa bentuk peran Menwa dapat 
dikatakan bahwa melaksanakanya bela negara yang dilakukan oleh anggota resimen 
mahasiswa itu sangat membantu mahasiswa memahami tentang nasionalisme yang 
akan sadar akan pentingnya bela negara kita.  
Jika dilihat dari substansi tujuan dan tufoksi menwa tersebut jelas bahwa 
menwa merupakan organisasi yang dapat menumbuhkan kesadaran bela negara 
mahasiswa serta membekali, menambahkan nilai-nilai kejuangan dan keprajuritan 
menamakan dasar-dasar kepemimpinan, membantu fisik maupun mental para 
anggotanya. 
Mahasiswa adalah generasi terdidiknya  di bangku universitas, sekolah tinggi 
ataupun akademi yang kental dengan dunia pendidikan terlebih Resimen Mahasiswa 
dimana anggotanya mendapatkan tambahan ilmu ekstra yang tidak di dapatkan dalam 
materi perkuliahan tapi akan berguna oleh mahasiswa itu tersendiri supaya bisa lebih 
memahami akan arti dari bela negara tersebut kemudian akan bisa di jelaskan ke 
teman-teman lain akan pentingnya bela negara. Dan akan menjadi suatu pengalaman 
                                                 
1Asrayanti, anggota provos Satuan 703 UIN Alauddin Makassar  ,wawancara, 17 juli 2018 di 
samata 
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diluar menghadapi ujian-ujian yang memerlukan ujian nalar, strategi, dan cara 
mengatasi hambatan, semuanya tertuang sejak melakukan pendidikan dasar, 
kemudian pendidikan dan kursus lanjutan lainya.2 
Perlu kita ketahui juga bahwa ketahanan berasal dari kata “tahan” ;tahan 
menderita, tahan kuat, dapat menguasai diri dan tidak kenal menyerah. Ketahanan 
berarti berbicara tentang peri hal kuat, keteguhan hati, atau ketabahan.  Jadi 
Ketahanan Nasional adalah perihal kuat, teguh, rangka dalam rangka kesadaran 
sedangkan pengertian Ketahanan Nasional adalah peri hal keteguhan hati untuk 
memperjuangkan kepentigan nasional.  
   
“Kita perlu ketahui juga bahwa peran Menwa yang telah melekat dalam 
organisasi atau lembaga kemahasiswaan itu iyalah suatu peran yang paling 
dominan oleh organisasi dengan dijalankanya resimen mahasiswa hanya 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi serta kesadaran akan Bela 
Negara.”3 
 
Berdasarkan wawancara di atas, bahwa  kita sangat penting untuk mengetahui 
akan pentingnya bela negara walaupun di dalam area kampus itu hanya sebagian kecil 
karena hanya pada organisasi tertentu seperti Resimen Mahasiswa tapi itu tidak 
menjadi sesuatu untuk tidak mencari materi tentang bela negara. Peran menwa yang 
telah di jelaskan diatas  secara keseluruhan itu sudah sangat terimplementasi dengan 
sangat baik.  
Kewajiban dalam bela negara merupakan salah satu prinsip dalam konsep 
kewargaan aktif di mana bela negara menjadi tanggung jawab setiap warga untuk 
bertindak bagi masalah bersama, semata-mata untuk kepentingan warga. Itu menjadi 
sangat penting bagi setiap anggota Resimen Mahasiswa untuk benar-benar menyadari 
bahwa kewajiban untuk ikut serta dalam bela negara. Sebelum lebih jauh membahas 
bagaimana konsep bela negara yang dipahami dan dilaksanakan untuk memperkaya 
                                                 
2Agus Sutiyono, Peran sebagai Resimen Mahasiswa Pendidikan (2012) 
3Akbar Setiawan anggota satuan 703 UIN Alauddin Makassar  wawancara, 18 juli 2018 
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wawasan kebangsaan, terkhusus generasi muda seperti kita ini sebagai mahasiswa. 
Disinilah pentingnya kita dalam melaksanakan pendidikan kewarganegaraan terutama 
dalam menanamkan kesadaran bela negara agar setiap warga berpartisipasi aktif 
dalam seluruh kehidupan masyarakat. Dalam partisipasi untuk bela negara yaitu 
setiap orang atau warga harus memiliki hiburan khusus yaitu mementingkan 
kepentingan umum daripada kepentingan pribadi yang memiliki  kepedulian dan 
keberanian serta kejujuran.  
Peran mahasiswa sangat penting dalam meningkatkan wawasan kebangsaan 
yang membuat maju bangsa ini kelaknya, jadi mahasiswa memegang berperanan 
penting untuk mengembangkan dan memajukan bangsa ini karena, mahasiswa 
merupakan salah satu aset negara dan penerus yang nantinya akan menggantikan 
kedudukan para pejabat menteri dan presiden  dalam mengurus dan mengembangkan 
negara ini lebih maju lagi.”4 
 Resimen Mahasiswa adalah organisasi yang mungkin masih banyak 
masyarakat kampus yang bertanya-tanya tentang organisasi tersebut, Resimen 
Mahasiswa adalah organisasi yang berada dalam setiap kampus yang dinaungi oleh 
pimpinan kampus yang merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan 
diri ke arah perluasan wawasan  dan peningkatan keikutsertaan dalam upaya bela 
negara sebagai perorangan yang merupakan anggota Menwa yang telah mengikuti 
latihan dasar Menwa. Ada banyak pelajaran yang bisa kita dapat dalam organisasi ini 
karena dalam kehidupan nyata ataupun dalam kehidupan sehari-hari saya sadar 
bahwa semua materi yang sudah diajarkan itu sangat bermanfaat seperti bagaimana 
menghadapi masyarakat umum yang karakternya berbeda-beda yang membutuhkan 
mental yang kuat. 
 
 
 
                                                 
4Andi Hafidsa Zaid Wakil Komandan Satuan 703 UIN Alauddin Makassar. wawancara,21 
juli 2018  
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2.  Membantu Menjalankan Misi Universitas 
Peran sebagai Resimen pendidikan haruslah bebas dari muatan politik dan 
kekuasaan serta primordialisme, yaitu sebuah pandangan atau paham yang memegang 
teguh hal-hal yang dibawah sejak kecil, baik mengenai tradisi, adat istiadat, 
kepercayaan, maupun segala sesuatu yang ada di dalam lingkungan pertamanya. 
Sehingga menjadi wadah penggemblengan generasi muda khususnya mahasiswa 
untuk menghasilkan calon  pemimpin yang berkualitas dan berwawasan kebangsaan 
serta membela Konstitusi Negara  Kesatuan Republik Indonesia dalam segi kegiatan 
pendidikan dan latihan. 
Resimen mahasiswa harus mengetahui bagaimana visi dan misi UIN Alauddin 
Makassar terlebih dahulu karena resimen mahasiswa hanya membantu kegiatan  dan 
kelancaran yang diadakan oleh Universitas tertentu.sebagaimana yang dikemukakan 
oleh salah satu informan yakni 
“Menurut Nashih Ulwan Ya’kub selaku Komandan Resimen Mahasiswa, kita 
perlu mengetahui  sebenarnya kita tidak terlalu berpatok pada visi Universitas 
tapi kita lebih kekegiatan Universitas.seperti saat ada kegiatan dikampus, 
yaitu membantu kelancaran pengamanan Wisuda, penerimaan mahasiswa 
baru, upacara rutin setiaap tanggal 17 agustus”5  
 
Dari hasil uraian diatas menjelaskan peran menwa UIN Alauddin Makassar 
untuk membantu kelancaran kegiatan Universitas yang telah disepakati dan diminta 
oleh pihak Rektorat untuk membantu dan berada di belakang sebagai salah satu 
bentuk kita menjadi anggota Resimen Mahasiswa. 
                                                 
5Nashih Ulwan Ya’kub, Komandan Satuan 703 UIN Alauddin Makassar wawancara pada 
tanggal 21 juli 2018 
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Dalam membela suatu negara tentu kita harus memahami apa itu nasionalisme 
seperti nasionalisme yaitu suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa yang 
mempunyai satu kesamaan budaya dan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan 
dengan masyarakat suatu bangsa akan merasakan adanya kesetiaan yang mendalam 
kepada bangsa itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu informan 
yakni: 
“Iya, di Resimen Mahasiswa itu ada yang namanya pemberian materi tentang 
Nasionalisme dan sebagai anggota harus mengikuti dan memahami apa itu 
nasionalisme “6 
 
Seperti yang telah di kemukakan oleh informan di atas dapat di simpulkan 
bahwa dalam organisasi Resimen Mahasiswa (MENWA) harus mengetahui apa itu 
Nasionalisme untuk kesadaraan bela negara. Apabila kita telah memahami 
Pengertian Nasionalisme baiknya itu tidak hanya kita hapalkan, namun setiap kata 
dan kalimatnya harus kita maknai dan adapun makna Nasionalisme diantaranya 
adalah paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi harus ditujukan pada 
Negara. Perasaan yang mendalam akan ikatan terhadap tanah air. 
Bela Negara kewajiban warga negara ternyata bukan hanya suatu kewajiban 
tetapi juga hak dalam setiap warga negara terhadap negaranya. Tekad dan tindakan 
yang teratur menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaanya pada 
tanah air dan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara, usaha pem bela Negara 
didasari pada kecintaan tanah air (wilayah nusantara) dan kesadaran berbangsa dan 
bernegara Indonesia dengan keyakinan pada pancasila sebagai dasar dan berpijak 
                                                 
6 M Erwin syah, Anggota Resimen Mahasiswa, wawancara 19 juli 2018 
56 
 
 
 
pada UUD 1945 sebagai konstitusi negara. Seperti yang dipaparkan oleh inorman 
lainnya yakni: 
 
“iya saya mengetahui bela negara adalah suatu konsep yang di susun oleh 
perangkat perundangan dan petinggi suatu Negara tentang patriolisme 
sesama orang atau suatu kelompok dari Negara guna mempertahankan 
eksitansi negaranya”7 
 
Dapat disimpulkan bahwa bela negara pada hakikatnya merupakan keinginan 
dan kesanggupan secara rasional warga negara untuk berbuat apapun untuk 
kepentingan bangsa dan Negara. Dengan demikian untuk menjadi Negara besar dan 
kuat, yang memiliki kekuatan dan ketahanan yang kokoh, maka Negara harus mampu 
membangun pondasi yang kuat, baik dari segi kekuatan militer, maupun faktor-faktor 
pendukung lain seperti faktor integrasi nasional yang akan terwujud dengan adanya 
kesadaran setiap warga Negara untuk senantiasa berpartisipasi dalam upaya 
pembelaan Negara, 
Pendidikan dan pelatihan bela negara menjadi sangat penting bagi mahasiswa 
Karena sebagai pelajar harus ikut membela negara dengan cara belajar yang tekun 
dan mengikuti ekstra kurikuler dikampus tidak terlalu berfokus sehingga membuat 
pelajaran akademik terhambat. Dalam membaangun kesadararan bela negara kepada 
pemuda merupakan hal penting yang tidak dapat dilupakan oleh bangsa ini karena 
kita sebagai  generasi pemuda merupakan penerus bangsa yang tidak dapat 
dipisahkan dari perjalan panjang bangsa ini.namun kesadaran bela negara perlu untuk 
ditumbuhkembangkan dan tidak hanya di lingkungan pendidikan dan pemuda saja 
akan tetapi di semua lapisan masyarakat. Sebagai mana yang dikemukakan oleh salah 
satu informan  yaitu: 
                                                 
7Ifa musdalifa,Anggota Resimen Mahasiswa,wawancara 20 juli 2018 
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 “iya saya pernah mendapatkan materi bela Negara pada saat diksar, mengikuti 
Pendidikan Suskalak/Kursus Kader Pelaksana (Armet) dan saya juga pernah 
mengikuti bela Negara.(Rindam XIV Hasanuddin) serta beberapa seminar-
seminar kebangsaan.”8 
 
Adapun yang di sampaikan oleh informan lainya yang hampir sama dengan yang 
diatas yaitu: 
  
“melakukan kewajibanya sebagai seorang mahasiswa dengan giat menggali 
potensi dan mengembangkan potensiserta menambah khasanah keilmuan”9 
 
Seperti dikemukakan oleh informan di atas dapat di simpulkan bahwa  segala 
sesuatu yang berkaitan dengan bela negara itu diawali dari diri sendiri tapi itu untuk 
kepentingan masyarakat dan negara dengan adanya beberapa pelatihan dan 
penerimaan materi tentang bela negara ini.  
Menwa selanjutnya akan lebih jauh membina dan memberi benih tersebut 
supaya tetap dan bahkan meningkatkan kesadaran bela negaranya sehingga tidak 
terjadi degradasi. Caranya dengan memberikan evaluasi setiap hari dan melakukan 
pelatihan kedisiplinan, etika dan sikap. menwa juga mengajarkan tentang kegiatan 
piket dan itu berfungsi untuk membina anggota dengan etika dan sikap dalam setiap 
kegiatan, pembinaan juga dilakukan dengan membagikan ilmu yang didapat ketika 
mengikuti pelatihan bela negara. 
 
 
                                                 
8Wardatul jannah Anggota Resimen Mahasiswa, wawancara 19 juli 2018 
9M Erwin Syah ,Anggota Resimen Mahasiswa, wawancara  19 juli 2018 
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C. Kendala Yang Dialami Dalam Upaya Membangun Kesadaran Bela Negara 
1. Sulitnya surat izin yang dikeluarkan dari pihak birokrasi 
Mahasiswa yang masuk dalam organisasi Resimen Mahasiswa (Menwa) harus 
memiliki semangat dan patriotism yang tinggi. Seluruh jiwa dan raganya siap untuk 
dipersembahkan kepada kemaslahatan bangsa dan Negara Indonesia, sesuai dengan 
ikrar dan sumpah pengabdiannya sebagai seorang kader bangsa yang terlatih. 
 Berdasarkan kondisi dan pengalaman lapang seorang calon anggota Menwa, 
dibutuhkan perjuangan, keseriusan untuk tidak cepat patah semangat dalam mengurus 
segala persyaratan yang dibutuhkan. Dengan mental yang membaja harus mampu 
melalui lika-liku birokrasi yang harus dilaluinya. 
Untuk mendapatkan izin mengikuti kegiatan ektrakuliker pada sebuah 
kegiatan yang sifatnya penyerahan massa, dibutuhkan izin tertulis dari lembaga atau 
jurusan yang menaungi mahasiswa. Akan tetapi  banyak kendala yang dihadapi 
terutama dalam kaitannya memperluas suatu wawasan tentang bela negara.  
Setiap organisasi baik yang sifatnya keagamaan maupun pembinaan mental 
idiologi, maka mahasiswa  dalam berorganisasi, dibutuhkan tanggungjawab social 
yang tinggi untuk senantiasa menjaga marwah dana martabat kampus tempat dimana 
mahasiswa menjadi markasnya. 
 Dalam melakukan kegiatan baik intra maupun ekstrakurikuler dibutuhkan 
waktu dan kesempatan yang banyak, akan tetapi karena terbatasnya waktu yang 
diberikan oleh pihak birokrasi yang sangat terbatas. Karena Pihak birokrasi hanya 
memberikan paling lama kegiatan itu hanya tiga hari. 
 
“Menurut Nashih Ulwan Ya’kub selaku Komandan Resimen Mahasiswa 
Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, pembinaan yang dilakukan dalam 
Resimen mahasiswa itu masih sangat sulit karena kita sangat 
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terbengkala dengan surat izin yang kita buat oleh pihak birokrasi karena 
kita hanya di beri waktu paling lama tiga hari sedangkan dalam 
melaksanakan bela negara itu sangat memerlukan waktu, seperti saat 
mengikuti bela negara yang selalu di adakan di pakatto di sana kita di 
latih mulai dari fisik sampai dengan materi-materi ruangan dan itu tidak 
cukup dalam waktu tiga hari.”10 
 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa sistem pembinaan Resimen 
Mahasiswa masih sangat terkendala dengan pihak birokrasi yang memberi waktu 
yang sangat terbatas. 
 
2. Kurangnya kesadaran dari dalam diri mahasiswa tentang pentingnya bela 
Negara 
 
Orgaisasi Mewa merupakan organisasi ekstra kampus yang dikembangkan 
pemerintah, sebagai bennntuk upaya dalam menyiapkan mahasiswa agar mejadi 
warga negara yang memiliki kesiapan dan kemampuan dalam melakukan pembelaan, 
terhadap negara secara fisik. Menwa merupakan komponen cadangan pertahanan 
negara yang diberikan pelatihan ilmu militer seperti penggunaan senjata, survival, 
terjun payung, penyamaran dan lain sebagainya. Menwa dapat dipahami sebagai 
wadah, yang merupakan sarana penngembangann diri mahasiswa ke arah perluasan 
wawasan dan peningkatan keikutsertaan dalam upaya bela negara 
“Meurut Tahwin Alamsyah selaku Komandan Provos Satuann 703 UIN 
Alaudddin Makassar, Resimen Mahasiswa selalu membuka pendaftaran 
untuk menjadi anggota MENWA namun yang menjadi kendala tidak semua 
mahasiswa ingin masuk dalam organisasi ini karena mereka mungkin masih 
belum mengetahui pentignya bela Negara. Akan tetapi disini juga melalui 
beberapa seleksi dan tahapan-tahapan untuk menjadi anggota Resimen 
Mahasiswa.” 11 
 
                                                 
10Nashih ulwan ya’kub, Komandan Satuan 703 UIN Alauddin Makassar wawancara pada 
tanggal 21 juli 2018 
11Tahwin alamsyah Komandan Provos Satuan 703 UIN Alauddin Makassar wawancara pada 
tanggal 21 juli 2018 
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 Oleh karena itu kita sebagai mahasiswa harus lebih menggali lagi ilmu yang 
lebih banyak dan harus menjadi contoh bagi mahasiswa umun bahwa pentignya bela 
Negara itu dikarenakan oleh kesdaran kita terhadap negara. 
 
3. Kuragnya Bantuan Dana dari Pimpinan Universitas 
Anggaran organisasi atau event sangat lekat dengan anggaran. aktor 
anggaran  sangat penting dalam suatu organisasi karena jika tidak tersedia anggaran 
operasional maka otomatis kegiatan rutin organisasi tidak bisa terlaksana. Maka 
dalam setiap organisasi atau event, perlu dibentuk divisi yang focus dalam pencairan 
dana.setiap organisasi atau event pasti membutuhkan suntikan dana demi kelancaran 
kegiatanya. Maka sudah menjadi tanggungjawab anggota untuk melakukan 
pencarian dana. Keberadaan manajemen keuangan adalah hal yang penting dalam  
organisasi 
“Menurut Hadijah selaku anggota Resimen Mahasiswa Satuan 703 
UIN Alauddin Makassar, bahwasanya semua kegiatan yang dilakukan 
oleh setiap organisasi atau lembaga apapun itu pasti yang menjadi 
kendala adalah pendanaan seperti yang kita ketahui di Resimen 
Mahasiswa ini untuk melaksanakan kegiatan seperti bela negara, itu 
sangat memerlukan dana yang sangat tidak sedikit”12 
 
Dari hasil yang dikemukakan diatas bahwa dalam kegiatan kita 
memerlukan banyak dana dan disini  kita juga harus cari bagaimana cara 
menyelesaikan masalah untuk kelancaran kegiatan yang kita lakukan dengan 
kuragnya bantuan dana dan salah satu caranya mencari bagaiaman supaya bisa 
menjalankan kegiatan. 
                                                 
12Hadijha logben Satuan 703 UIN Alauddin Makassar wawancara pada tanggal 20 juli 2018 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan menganalisis data, 
keterangan dan penjelasan yang penulis peroleh maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa:  
1. Peran Resimen Mahasiswa adalah peranan (role) merupakan aspek yang dinamis 
dari kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibanya 
sesuai dengan kedudukanya, maka ia menjalankan suatu peranan.Kesadaran akan 
bela negara adalah mampu melaksanakan unsur-unsur bela negara adapun peran 
mahasiswa dalam membangun kesadaran bela negara UIN Alauddin Makassar 
yaitu menjadi stabilisator, membantu menjalankan misi Universitas yaitu 
membantu kelancaran pengamanan wisudah, penerimaan mahasiswa baru, turut 
serta dalam memperingati hari kemerdekaan . 
2. Kendala yang dihadapi mahasisawa dalam membangun kesadaran bela Negara 
UIN Alauddin Makassar yaitu sulitnya surat izin yang dikeluarkan dari pihak 
biriokrasi, kurangnya kesadaran diri dalam diri mahasiswa akan pentingnya bela 
negara, kurangnya bantuan dana dari  pimpinan  Universitas. 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran kepada 
anggota kelembagaan Resimen Mahasiswa yang berada di daerah penelitian ini dan 
pada anggota  Resimen Mahasiswa pada umumnya, para intelektual mislim dan juga 
kepada pihak birokrasi Universitas, sebagai berikut: 
1. Kepada anggota kelembagaan resimen mahasiswa untuk memberikan pengetahuan 
dan informasi tentang Menwa dan wawasan bela Negara kepada mahasiswa umum 
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sehingga Menwa sebagai mahasiswa dan bukan militer dapat lebih dipahami oleh   
mahasiswa umum. 
2. Kepada rekan-rekan, semoga hasil dari penelitian ini dapat mendorong kita untuk 
lebih mengenali dan tertarik mengkaji kelembagaan yang ada di setiap Universitas. 
3. Kepada semua yang membaca hasil penelitian ini, sebelumnya saya berterima 
kasih, semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 
Resimen Mahasiswa. 
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 Wawancara dengan salah satu anggota Resimen Mahasiswa satuan 703 UIN Alauddin 
Makassar bernama M. Erwin Syah tanggal 19 juli 2018 
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Makassar bernama Wardahtul Jannah tanggal 19 juli 2018 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA   : Ita Ariana  
NIM   : 50300114028 
JURUSAN  : PMI/Kesejahteraan Sosial 
 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang bentuk peran 
menwa dalam membangun kesadaran bela negara. 
1. Peran apa saja yang melekat pada menwa sebagai satu organisasi atau 
lembaga kemahasiswaan? 
2. Apakah keseluruhan pran itu sudah terimplementasi dengan baik? 
3. Peran apakah yang paling dominan yang di jalankan menwa selama ini? 
4. Bagaiman hubungan menwa dengan organisasi intra kampus lainya? 
5. Apakah Menwa memahami tentang nasionalisme ? 
6. Apakah pernah mengikuti pelatihan yang bertema nasionalisme? 
7. Apakah anda megetahui apa itu bela negara? 
8. Apakah tidak pernah mendapatkan materi dalam organisasi menwa tentang 
bela negara? 
9. Jika ya, dimana anda mendapatkan wawasan tentang bela negara? 
10. Selama ini apa yang anda lakukan untuk membangun kesadaran bela negara? 
11. Apakah anda rutin mengikuti seminar tentang bela negara? 
12. Anda memiliki jadwal regular untuk pelatihan bela negara? 
13. Apa kendala yang dialami dalam pembinaan bela negara? 
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